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ABSTRAK

PENGEMBANGAN KURIKULUM PESANTREN
SEBAGAI USAHA MENINGKATKAN KUALITASPENDIDIKAN
DI PONDOK PESANTREN AS-SUNNIYYAH KENCONGJEMBER

M. ARIFUN NAJIH
NIM. D51206194

Kehadiran pesantren tidek dapat dipisshken dari tuntutan umat. Karena itu,
pesantren sebagal  lembaga  pendidikan sddu menjaga  hubungan yang  harmonis
dengan masyaakat di  sekitanya, sehingga  keberadsannya di  tengahrtengah
masyaraka tidek menjadi terasing. Dadam wakitu yang sama segda aktivitasnya pun
mendapat dukungan dan gpresias dari masyarakat sekitarnya

Pengembangan  pesantren  disamping  dituntut  untuk memasukkan
pengetahuan non-agama ke ddam kurikulum penggarannya, juga agar lebih efektif
dan dgnifikan, praktek penggaran di pesantren  harus menergokan metodologi  yang
lebih baru dan moden. Sebab, ketika didaktik-metodik yang diterapkan mash
berkutat pada cara-cara lama yang ketinggdan zamen dias kuno, maka sdama itu
pula pesantren sulit untuk berkompetis dengan indtitus pendidikan lainnya

Berangkat dari bebergpa pokok pikiran di atas terssbut, penulis sangat tertarik
untuk mengangkaet permasdahan tentang pengembangan kurikulum pesantren daam
pendlitian ini  dengan judul Pengembangan Kurikulum Pesantren Sebagai Usaha
Meningkatkan Kuditas Pendidikan d Pondok Pesantren AsSunniyyah Kencong
Jember.

Sdan itu ddam panditian memiliki tujuan untuk mengetahui  pengembangan
kurikulum dipondok pesantren As Sunniyyah.

Ddam penditian ini merupakan jenis penditian kasus dan penditian Igpangan
sebaga obyek penditian yaitu PP. Assunniyyah Kencong Jember, populas ddam
penditian ini addah sduruh komponen yang ada di PP. Asaunniyyah Kencong
Jember, kemudian untuk memperoleh data-data yang diperluken ddam penditian ini,
penulis menggunakan metode pengumpulan daia : metode observas, metode
interview, dan metode dokumenter. Kemudian untuk mengandiss data, digunakan
metode deskriptif kuditatif

Dai sdurun prosss yang teah dilakukan perditi meka diperoleh kesmpulan
yatu : Secara gais besxr faktor-faktor yang meaar beakangi pengembangan
kurikulum di Pondok Pesantren AsSunniyyah addah dgpat dikdompokkan menjadi
dua faktor, yatu fektor interna dan faktor eksernad. Pedaksanaan pengembangan
kurikulum pendidkan Pondok Pesantren AsSunniyyah mdiputi bebergpa  komponen
pokok, yatu komponen tujuan, materi, drategi dan evduas. Hd ini terbukti  bahwa
Pondok Pesantren AsSunniyyah terssbut tdah mengadops ssem pendidikan
modern dengan mendiriken MI, MTs, MA dan perguruan Tinggi. Namun sSstem
sektivitas untuk menjaga nila-nila lamamash terpdihara

Penulis
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pesantren merupakan sdah satu lembaga pendidiken Idam yang
tedah ada sgak zaman penjgahan Bedanda dan merupekan suatu wadah
tempat penggodokan kader uma Idam yang tdah terssbar di  berbaga
lgpisan masyarakat. Keberadaan pesantren merupakan benteng umat Idam
dari berbagal Stues dan kondis yang dihadapi bangsa Indonesia, sgek dar
mesa penjgahan hingga masa skaang.  Likudiku - perjuangan  yang
dilakukan oleh para dumninga mula dai peajuangan meepaskan  dari
cengkeraman penjgahan, mengadekan revolus, membentuk pemerintahan
yang berdaulat, medaksanekan pembangunen sampa pada akhirnya ikut
berperan ddam mengadakan reformes.

Kehadiran pesantren tidek dgpat dipisshkan dari tuntutan umét.
Karena itu, pesantren sebaga lembaga pendidiken sdadu menjaga hubungan
yang harmonis dengan maesyarekat di sekitanya, sehingga keberadaannya di
tengah-tengah masyarakat tidek menjadi terasing. Ddam waktu yang sama
segda aktivitasnya pun mendgpat  dukungan dan apresas dari masyarakat
sekitarnya

Secara higoris, pesantren tidek hanya identik dengan makna ke

idaman, tetapi juga mengandung méakna keedian Indonesa (Indigeneous).

1

Hasan Bagi, Pesantren : Karakterisik dan unsur-unsur  Kelembagaan, ddam Sgarah

Pertumbuhan dan perkembangan Lembagalembaga Pendidikan Idam di Indonesia, (Gramedia
Widia Sarana Indonesia, Jekarta, 2001), him: 101



Sebab, lembaga serupa pesantren sebenarnya sudah ada sgak masa Hindu —
Budha® Sebdum Idam hadir, mode pendidiken pesantren digunakan oleh
pemeluk Hindu dan Buddha untuk mendidik cdoncdon pendeta yang aken
bekerja menyebarkan garan-garan agamanya. Ketika Idam datang sstem
pendidiken den penggaran seperti itu ditiru oleh paa mubdligh dengan
mengubah substans garannya tanpa mengubah ssem yang tedah ada
Karakteridik dasr yang diambil oleh pesantren Idam addah sswa tinggd di
agama (pondok) dan menjdani kehidupan keagameen bersama dengan guru
(kia) sdlamamerekamenjdani pendiicikan.

Sebaga lembaga pendidikan berbass agama, pesantren pada awa
mulanya merupakan pusat penggemblengan nila-nila dan penyiaran  agama
Idam. Dengan menyediakan kurikulum yang berbass agama (religion-based
curriculum), pesantren dihargokan mampu mdahirkan dumni yang kdak
diharapken mampu menjadi figur agamawan yang demikian tangguh dan
mampu memainkan dan membiasskan peran propetiknya pada masyarakat
secaa umum. Artinya, aksderas  mohbilitas  vertikd  dengan  penjgahen
materi-materi  keagamaan menjadi prioritas - untuk tidek mengataken satu
saunya prioritas - ddam pendidikan pesantren. Akibatnya, pemberian ruang
yang demikian besx pada ilmuilmu kesgamaen tdah menciptakan
penghalang mental untuk meakukan perubahan di tubuhnya sendiri.

Padahd, di tengah gegep gempita dan kompetis ssem pendidikan

yang ada, pesatren - sbagd lembaga pendidikan tertua yang mesh

2 Achmad Syafi’| Noer, Pesantren : Asal Usul dan Pertumbuhan Kelembagaan, op cit, him: 89
3 Imdadun Rahmat, Pesantren Menjajaki Perubahan; dalam Mgjalah Pesantren, Edisi X1, Januari
2003, him: 6



bertahan hingga kini - tentu sga harus sadar bahwa penggiatan diri mdulu
pada wilayah kesgameaan tidek lagi memeda. Pesantren dituntut  untuk
snattiasa  goresdif sekdigus sdektif ddam  menyikapi dan merespon
perkembangan. Pragmatisme budaya yang kian mengggda sgatinya bisa
dijadikan petimbangan lan bagamana seharuswyya pesantren mensasdi
fenomena terseut. Bukannya mdah menutup diri, pesantren sgdinya
membuka diri sekdigus menjgeki  perubshan, dan pada ssat yag sama
pesantren harus pro aktif dan memberikan ruang bagi perubahan. *

Apdagi dewasa ini, pesantren yang dulu dipandang sebdah mata
oleh sebagian mesyarakat, sddu berada di wilayah pinggiran, bahkan pernah
dipandeng  sbaga Smbol kelerbelakangan,  kekolodan,  kebodohan,
kgumudan, kekumuhan dan saterusya, akhir-akhir ini banyak menjadi
sorotan, bak yang daang dai ddam maupun luar Idam, bahkan dari luar
negeri yang non Idam, yang bertujuan untuk mencari  dternatif Sstem
pendidikan. Ha ini karena di dorong dari adanya suaiu anggapan bahwa
sdem pendidkan yang ada sudeh tidek sesua dengan tuntutan zaman,
bahkan dirasa tideak benar sehingga pelu dicai ssem penggati dan perlu
dicobanya, dan hdl itu dicari dalam pondok pesantren.®

Lebh-lebih pada st ini, pesatren yang dulu hanya sebaga
bagian dari dgem pendidikan Nasond, kini pemerintah sudah memberikan
ruang khusus dan dimasukkan ddam ggem pendidkan Nasond.

Sebagaimana tercantum daam Undang-Undang Republik Indonesa NO: 20

4 1bid

5> wahid Zaini, Dunia Pemikiran Kaun Santri, (LKM, DIY: 1995), him:85



Tahun 2003 Tentang Sitem Pendidiken Nesiond, pesd 30 ayat 4 yang
berbunyi :
“Pendidikan keagamaan berbentuk ajaran diniyah, pesantren, pasraman,

pabhaja samanera, dan bentuk yang sejenis’ .®

Dengan demikian pesantren yang dulu tidek pernah menginjak
“rumah” negara, kini tdah menjadi bagian dari kduarga yang sebenarnya
Hd ini juga menunjukkan bahwa pesantren pada saat ini lebih digkui dan
diperhatiken oleh pemerinteh. Ha ini  diwujudken dengan dibentuknya
lembaga khusus yang mengurus pesantren dari tingkat pusat hingga daerah
yang bernama Dirjen Kepesantrenan.

Sdan  itu, perhatian pemerintah terhadgp  pesantren  juga
diwyjudkan ddam keputusan bersama antara Menteri Pendidikan Nasiond
dan Menteri Agama Republik Indonesa Nomor: 01 / U / KB / 2000 dan
Nomor: MA / 86 / 2000, tentang Pondok Pesaniren sdafiyah sebaga pola
wgib bdga pendidiken desr sembilan tahun yang ditindek lanjuti dengan
penerbitan petunjuk tekhnis penyelenggaraen program.’

Dai itu, pesatren pada st ini dituntut untuk meakukan
pembenahanpembenahan. Sdah satu had yang harus menjadi perhaian yaitu
kurikulum yang digunsken di  pesantren. Sdama ini kurikulum  yang

dpedomani oleh scbagian pesantren mash bekisar ddam masdah ilmu

agama dan kitab kuning. Sebagian pemimpin-pemimpin  pesantren mash

® UUD RI NO: 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioand, (Citra Umbara, Bandung:
2003), him: 20

! Himpunan Peraturan Perundang-undangan Bidang Kependidikan, (Novindo Pustaka Mandiri
Jekarta, 2001), him: 316



cenderung mempertahankan dan atau kembdi pada pola-pola lama (salaf ).
Mereka mash bedum merasskan akan kebutuhan pengembangan pesantren
dengan memasukkan maeri  pdgaan nonagama ke ddam  kurikulum
pesantren.

Ha itu menurut KH. Abdurrahman Wahid dapat dimengerti,
karena sstelah pelaksanaan pola pengembangan utama berupa pencampuran
antara  komponen-komponen agama dan non agama (kemudian dissbut
pdgaan umum) daam kurikulum pesantren sdama bebergpa puluh tahun,
tidk banyak hesil yang diperoleh, mdah pors komponen agama semekin
lana semakin menurun dengan membawa &kibat mentahnya lulusan yang
dihaslkan oleh pesantren, tidek menjadi agamawan yang berpengetahuan
agama yang menddam, dan juga tidsk menjadi ilmuan nonagama yang
cukup tinggi kuditasnya Yang tejadi addah pembaruan (akulturasi) yang
tidek memperihakan identitas yang jeas Menghadapi kenyataan yang
sepati ini, sebagian pemimpin  pesantren-pesantren  utama lau  cenderung
untuk kembdi pada “cara salaf”, dimana pord pelayanan pada komponen
komponen non-agama dalam kurikulumnya hampir-hampir tidak ada.

Ha itu - mash menurut beiau - sebenarnya dapat membahayakan
kdlangsungan hidup pesantren di masa depan. Bagamangpun juga, tuntutan
untuk mengembangkan pengetahuan non-agama (pengetahuan umum) adaah
kebutuhan nyata yang harus dihadapi para lulusan pesantren di masa depan.
Kesalahankesdahan dasar ddam pengembangan komponen non-agama

ddam kurikulum pesantren sdama ini, hingga tidek mampu mendorong



pengdaman pengetahuan agama yang menddam bukanlah harus “diperbaiki
dengan menghilangken komponen nontagama itu sendiri dari  kurikulum
dan ssem pendidikan yang ditergpkan di pesantren, karena tantangan masa
depan “tokh’ tidak hilang hanya dengan cara tersebut. Masa depan umat
manusa, sdan menuntut dimilikinga landasan berupa beka roheni  yang
kuat, juga akan sangat ditentukan oleh penguassen aas perkembangan
pengetahuan dan tekhnolog.8
Di 99 lan, materi keagamaan yang merupekan materi pokok di
pesatren juga mash cenderung kaku dan ekdusf. Hd itu karena kitab
kuning yang merupakan pedoman pokok ddam mengkgi keagamaan hanya
lebih menekankan pada bidang figih, teologi, tesawvuf dan behasa Fgih ini
pun biasanya hanya terbatas pada madzhab syafi'i dan kurang memberikan a
ternatif pada madzhab-madzhab yang lain. Penunggdan kgian figih yang
hanya menganut sdah stu madzhab berakibat membeenggu  kredtifitas
berfikir dan membuat sempit pemahaman aas dadidtas hukum Idam.
Sementara itu  juga dignydir bahwa madzhab syafi'i  secaa  umum
memberikan peluang yang minim kepada penjgahan wawasan rasond.®
Kemudian, fandisme yang tinggi pada garan-garan sufisme dadam
menimbulkan  semangad  mencapa  “kebahagian  duniawi” kurang

diperhatikan. Kekayaan finanda dianggap menjadi penghdang ddam upaya

8

Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradis esai-esai Pesantren,  (Lkis, Yogyakarta 2001),

him: 136 - 137

9

Marzuki Wahid e d, Pesantren Masa Depan: wacana pemberdayaan dan trandformas

pesantren, (Pustaka Hidayah, 1999), him: 212.



mencapa  kebahagian sgati. Konskwendnya, perekonomian dunia pesantren
akhimya menjadi “tidek menentu” *°

Kgian kebahassan ddam kurikulum pesantren menempati  posis
yang berlebihan pada agpek  kognetif, sementara agpek  afektif  dan
pskomotorik kurang terjelgahi semedinga Kecerdasan pada nahwu —
sharaf bdum dgpat dimanifetaskan ddam praktekepraktek  komunikas
sosd yang dfektif. Ha itu, setidek-tideknya dissbabkan penekanannya
dityjuken sematamata pada hafaan (tehfidz) ansich, dan tidek pada ussha
baga mana menergpkan kemampuan itu dalam struktur verba kongkret.

Keadaan kurikulum pesantren yang demikian memberikan sebuah
konskwens pada eksklusviame pondok pesantren dai  pemikiran lan,
kecudi pemikiran yang dikembangkan olen medzhab syefi'i, Asy'ai den d
Ghozdi. Bahkan hampir-hampir garan Idam hanya dipahami ssbaga garan
yang menyangkut figih, teologi dan tesawuf yang dikembangkan oleh ketiga
tokoh pemikir masalampau itu.™

Sementara itu metodologi  yang dipeka oleh pesantren mash
kurang memadal. Seperti diketahui, pesantren mempunya tradis yang sangat
kua d bidang traamis kelmuan klask. Namun, karena kurang adanya
improfisss  metodologi, proses traamis itu hanya meahirkan penumpukan

kdlmuan”® Martin Van Bruenessen menyatekan bahwa  ilmu  yang

©)pig
Ypig

him: 213

2a. Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Fajar Dunia, 1999), him:;115



bersangkutan dianggap sesuatu yang sudah bulat dan tak dapat ditambah,
hanya daget diperjelas dan dirumuskan kembai. 2

Ha senada juga diungkgpkan oleh Dr. Noer Kholis Madjid yang
dikutip oleh Abdurrahman Kasdi ddam Magdah Pesantren bahwa sdah satu
kdlemahan dari pesantren addah metodolog yang kurang memeda. Sampa
batas-batas tertentu, pola pendidikan yang bersfat pendaran agek tersingkir,
sedangkan pola yang bersfat dogmatis agak dominan. Akibatnya, kebiasaan
berfikir rasona menjadi berkurang di dunia pesantren.

Sementara itu di  tengah pergulatan maesyarakat informasiond,
pesantren dipaksa memasuki  ruang kontestes  dengen  inditus  pendidikan
lannya, terlebih dengan sangat maraknya pendidiken berlabd luar negeri
yang menambah semekin ketatnya persaingen mutu out put (keuaran)
pendidikan. Kompetis yang kian keta itu, memosskan inditus pesantren
untuk mempertaruhkan kuditas out put pendidikennya agar tetgp unggul den
menjadi  pilihan masyarekat, terutama uma idam. Ini mengindikaskan,
bahwa pesantren perlu banyak melakukan pembenahan internd dan inoves
baru agar tetap mampu meningkatkan mutu pendidikannya

Pasodan ini tentu sga bekordas pogtif dengan  konteks
penggaran di pesantren. Dimang, secara tidek langsung  mengharuskan
adanya pembaharuan ddam pebaga aspek pendidiken di dunia pesantren.
Sebut sga misdnya kurikulum, sarana-prasarana,  tenaga  kependidikan

(pegawa admingras), guru, mangemen (pengelolaan), Sstem evduad dan

BMatinVan Bruenessen, Kitab Kuning Psantren dan Tareka, (Mizan, Bandung, 1999), him: 17



agpek-agpek  lainnya ddam penydenggaraen pendidikan di pesantren.  Jka
agpek-agpek  pendidiken seperti  ini tidek mendgpatken  perhatian yang
proporsond  untuk  segera (dikembangkan), dan  dimoderniss,  aau
minimanya disesuakan dengan kebutuhan dan tuntutan maesyarakat (social
needs and demand), tentu akan mengancam survivd pesantren di mesa
depan. Masyarakat akan semekin tidak tertarik dan lambat laun aken
meninggalkan pendidikan da pesantren, kemudian lebih  memilih  inditus
pendidiken yang lebh menjamin kuditas out putnya Pada taaf ini,
pesantren berhadap hadgpan dengan dilema antara tradis dan modernitas.
Ketika pesatren tidek mau beranjak ke modernitas, dan hanya berkutat dan
mempertahankan otentistes tradis  penggarannya yang khes tradisond,
tanpa adanya pembaharuan metodologis, meka sdama itu pula pesantren
harus dgp ditinggakan oleh masyarakat. Penggaran Idam tradisond dengan
muatanmuatan yang tdah dissbutkan di muka, tentu sga haus lebih
dikembangkan agar penguessan materi keegamean anek didik (santri) bisa
lebih  meksmd, disamping juga pelu  memasukken  materi-materi
pengetahuan non-agama dalam proses pengajaran di pesantren.

Dengan begitu, pengembangan pesantren disamping dituntut  untuk
memasukkan pengetahuan nonragama ke ddam  kurikulum  penggarannya,
juga agar lebih efektif dan dgnifikan, prektek penggaran di pesantren  harus
menerapkan metodologi yang lebih baru dan modern. Sebab, ketika didektik-

metodik yang diterapkan mash berkutat pada caracara lama yang

¥ Ahmad El Chumaidy, Membongkar Tradisionalisme Pesantren: Sebuah Pilihan Sejarah, Edisi
06 Oktober 2002, him 2
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ketinggdan zaman dias kuno, maka sdama itu pula pesantren sulit untuk
berkompetisi dengan indtitusi pendiicikan lainnya

Sdanjutnya berangkat dari bebergpa pokok pikiran di atas tersebut,
penulis sangat tetaik  untuk  mengangkat  permasdaian  tentang
pengembangan  kurikulum pesantren ddam  penditian ini dengen judul ¢
Pengembangan kurikulum pesantren Sebagal Usaha Meningkatkan kuditas

pendidikand Pondok Pesantren As-Sunniyyah Kencong Jember”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar beakang maesdah terssbut di atas, maka
penditian yang bergfat deskriptif ini akan memfokuskan pada permasdahan
permasaahan sebagal berikut :
1. Bagamama kurikulum Pesantren AsSunniyyah seébdum  diadakan
pengembangan ?
2. Mengapa diadakan pengembangan kurikulum Pesantren A s Sunniyyah?

3. Apabentuk pengembangan kurikulum di Pesantren As-Sunniyyah ?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masdah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapa dalam pendlitian ini addlah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagamana kurikulum pesantren sebdum  adanya

pengembangan kurikulum.
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2. Untuk mengetahui adanya peningkatan kuditas pendidiken stdah

adanya pengembangan kurikulum.

3. Untuk mengetahui bentuk pengembangan  kurikulum  dipondok  pesantren
AsSunniyyah.

D. Pentingnya Penelitian
1. Bagi pendliti

Dengan penditian ini akan menambah pengetahuan, wawasan
dan pengdamen penulis khususnya yang berkensan dengan masdah
penditian ini.

2. Bagi Lembaga Obyek pendliti.

Dengan adanya penditian ini setideknya dapat dipaka sebaga
masuken bagi pengdola Pondok Pesantren As-Sunniyyah Kencong
Jember  untuk menciptekan proses pembdgaan yang lebih  produktif
demi terbentuknya santri-santri yang berkuditas dimasa depan.

3. Bagi IAIN Sunan Ampel
Penditian ini disamping seébaga sumbangan perpustakean  untuk
bahan bacaan mahasswa, juga dihargpkan menjadi bahan yang berkaitan
dengan masdah kependidikan, sehingga akan membawa keberhasilan
yang optima dalam meningkatkan prestas belgar mahasiswa
4. Bagi [Imu Pengetahuan
Hasl penditian ini akean turut mempekaya khazanah ilmu

pengetahuan pada umumnya dan ilmu tarbiyah pada khususnya
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E. Definis, Asums dan K eterbatasan

1 Definig

Untuk mencegah kesmpang Suran penafsran ddam penditian

ini yang bejudul “Pengembangan kurikulum Pesantren Sebagai Usaha

Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Pondok Pesantren AsSunniyyah

Kencong Jember”, meka penulis akan memberiken definis  yang

terkandung di ddamnya addah:

a)

b)

Pengembangan kurikulum : Suatu kegiatan yang mengacu untuk
menghasilkan kurikulum baru - yang meliputi penyusunan
penyusunan, pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan
pendidikan yang meliputi beberapa komponen antara lain; tujuan,
bahan, metode, peserta didik, pendidik, media, lingkungan, sumber
belgar dan lain-lan. 16

Pesantren As-Sunniyyah: Nama sebuah pesantren yang terletak di
desa K ercong Kabupaten Jember.

Kualitas Pendidikan : Secara teminologi kualitas pendidikan
merupakan suatu konsep yang abstrak, dalam artian tidak ada
standar yang pasti. Pengertian akan kuaitas pendidikan tergantung
kepada tinjauan yang dipakainya. Pada umumnya ada dua tinjauan
yang digunakan dalam mengukur suatu kuaitas pendidikan yakni

tinjauan dari segi proses pendidikan dan tinjauan dari produk

8 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktek, (Gaya media Pratama, Jokarta

1999), him: 118
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pendidikan. Akan tetapi dari beberapa ahli yang ada sebagian besar
meninjau kualitas pendidikan dari segi produk pendidikan.™
Sehingga dgpat  dismpulkan  bahwa  kuditas  pendidikan
addah mutu suatu lembaga pedidiken ddam rangka mengduarkan
out put nya den sekdigus ddam  menydenggarakan  proses
pendidikannya
Jedi yang dikehendeki dari judul skrips ini addah suau
penditian tentang pengembangan kurikulum yang dilaksaneken d
Pondok Pesantren AsSunniyyah Kencong Jember ddam rangka
peningkatan kualitas pendidikannya. .
2 Asums
Asums penditian ini  addah “angggpananggapan”  dasar
tentang suatu ha yang dijadiken pijaken befikir dan bertindsk dadam
meaksanekan pendlitian.1®
Dengan demikian, maka asuns ddam penditian ini addah :
bahwa keberhaslan pendidiken di Pondok Pesantren AsSunniyyah
Kencong Jemberdi ddam membentuk adumni yang berkuditas sehingga
nantinga mampu untuk bersaing di tengahtengah perubshan sangatiah
ea hubungannya dengan achnya pengembangan dari  kurikulum  yang
dipeka sdamaini.

3. Keterbatasan

Y Ace Suryadi, Analisis Kebijakan Pendidikan, (Remaja Rosda Karya, Bandung: 1999) him 54

B Tim Penyusun Pedoman, Penulis Karya llmiah, Saigas Opp Proyek IPP, Maang: (IKIP
Maang, 1993), him: 11
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Keterbatasan penditian addah gambaran ruang lingkup dari
sebush pendlitian yang rumusan masalahnya masih cukup luas™®

Dai penditan di aas maka pembahasan tentang
pengembangan  kurikulum  pesantren  ini, penulis tidek  membahas
kurikulum secara mekro. Sebagaimana  diketahui  bahwa  kurikulum
merupakan suatu Sdem yang terdiri dari  bebergpa  komponen yang
meiputi komponen pokok dan penunjang.

Dengan demikian pembahasan ini, hanya &kan membahas
komponertkomponen pokok yang penting, antaralain:
1 Komponen tujuan
2 Komponen id / materi
3 komponen drategi.
4. komponen evaues.

Penditian ini belaku d Pondok Pesantren AsSunniyyah
Kencong Jember. Kdau dapa diberlakuken di daerah lain, addah hanya
terhadap daerah yang mempunya  homogenitas dengan pondok pesantren

as-unniyyah tersebut.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah ddam memahami tulisan skrips ini, penulis

membuat Sstematika dalam skripg ini sebaga berikut :

' Moh. Ali, Penelitian Kependidikan, (Angkasa Bandung: 1993), him:37
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Bab satu membaes mengena pendahuluan; mdiputi hathd yang
berkatan dengan laar bdakang masdah, peumusan maesdah,  tujuen
penditian, pentingnya penditian, definis, asumd, dan keerbatasan serta
sgematika pembahasan.

Bab Dua merupakan Kgian Pusteka yang membahas mengena
Landasan Teori yang mdiputi; tinjauan tentang pengembangan  kurikulum
yang beris pengatian tentang pengembangan  kurikulum,  komponen
komponen  pengembangan  kurikulum,  pringp-pringdp  pengembangan
kurikulum,  langkahrlangkah ~ pengembangan  kurikdum,  bentuk-bentuk
pengembangan kurikulum dan orientas  pengembangan  kurikulum.  Tinjauan
tentang pesantren yang berid Pengertian tentang pesantren, Karakterigtik
Pendidkan Pondok Pesantren, dan Pola pengembangan  kurikulum
pendidikan pondok pesantren.

Bab Tiga menjelaskan tentang metodologi penelitian yang beris
tentang; rancangan pendlitian, deskrips populass dan penentuan sampel,
jenis dan sumber data, tekhnik pengumpulan data dan tekhnik anaisa data.

Bab empat membahas tentang hasil penelitian yang meliputi a).
Deskrips Obyek Penelitian, yang beris tentang; Sejarah berdirinya Pondok
Pesantren AsSunniyyah Kencong Jember, letak geografis, Organisas
Pondok Pesantren As-Sunniyyah Kencong Jember, Keadaan Santri, keadaan
pengasuh dan ustadz, keadaan sarana dan prasarana, sistem pendidikan di

Pondok Pesantren AsSunniyyah Kencong Jemberb). Latar belakang
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pengembangan kurikulumnya, dan c). Pengembangan kurikulum yang
dilaksanakan di Pondok Pesantren As-Sunniyyah Kencong Jember

Bab lima berisikan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Tinjauan Tentang Pengembangan Kurikulum
a. Pengertian Pengembangan Kurikulum

Sebdlum  penulis membahas lebih jauh tentang pengembangan
kurikulum, akan penulis terangken mengena pengatian kurikulum itu
sendri. Di kdangan ahli  kurikulumjterdgpat perbedean  mengena
definid  kurikulum. Perbedaan  terscbut  dissbabkan  adanya  sudut
pandang yang berlainan ddam memberikan batasan kurikulum diantara
paa ahli terssbut. Namun demikian, dari sgumlah definis  kurikulum
itu pada desanya, ada tiga pengertian kurikulum yang berkembang
sampa saat Sekarang. Yaitu ; Pertama, kurikulum diatikan sgumlah
maa pelgaran yang disgikan guru kepada sSsva guna mendapatkan
ijazeh aau nak keas Baasan demikian ini dipandang sebaga suatu
pengerttian yang sempit dan tradisond. Disni, kurikulum  sskedar
memuat dan dibatas pada sgumlah id, kgian dan pengdaman yang
digarkan kepada sswa.

Kedua, kurikulum dimeksudkan ssbaga sgumlah  pengdaman
dan kegigan sswa, bak di ddam maupun di luar sskolah, dibawah
tanggung jawab guru aau sekolah. Definis ini diangggp luas den

modern, karena kurikulum mencakup pengdaman dan  pengetahuan

17
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yang besumber dai kegiatankegiadan sSswa di ddam kdas (tatep
muka) dan kegiatan-kegiatansswa diluar kelas.

Ketiga, kurikulum addah sgumlah progran pendidikan aau
progran belgar sswa (a plan for leaning) yang disusun secaa logis
dan gdemdis dibavah tanggung jawab sekolah aau guru, guna
mencgpa  tujuan pendidiken sekolah yang tdah ditetapkan. Pengertian
ini lebih bergfat opredond, atinya kurikulum hanydah terdiri aas
seperangkat  program belgar 9swa a@au  program  pendidikean  yang
diprogramkan di skolah, agar dgpat mendorong pertumbuhan  dan
perkembangan siswa secara optima. Pogram-program tersebut dapat
berwujud  kegiatan-kegiatan  intrakurikuler  (program  terstruktur),
kegiatan-kegiatan  kokurikuler (program sebagal  penddaman  terhadap
kegiatan intra kurikuler), dan kegiatankegiatan ekstra-kurikuler aau
program yang bertuyjuan untuk memberikan wawasan yang lebih luas
bagi sswa.*

Bagamanapun beragamnya pengetian  kurikulum diatas, namun
pada pringpnya,  kurikulum  harus mampu  menjavab  sgumlah
persodan, yatu ; 1). Apa tujuan yang ingin dicgpa, 2). Pengdaman
belgar gpakah yag perlu disapkan untuk mencgpa tujuan tersebut, 3).
Bagamana pengdaman itu diorganissskan secara  efektif, dan  4)
bagamana menentukan  keberhaslan  pencgpaian  tujuan  kurikulum

tersebut. Pada dasarnya, persodanpersodan terssbut  berhubungan

1 A. Hamid Syarif, Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah (Citra Umbara, Bandung:
1995). him 1-2
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dengan komponen tujuan dan aah, is aau bahan, drategi pelaksanaan,
dan evduas aau penilaan kurikulum. Elemendemen inilah yang
nantinya membentuk kurikulum sebagai sistem.?

Sedangkan pengertian  pengembangan kurikulum  aau
Curriculum development / Curriculum Planning idah kegigan yang
mengacu untuk menghasilkan suatu  kurikulum  baru. Ddam  kegiatan
terssbut, mdiputi  penyusunan-penyusunan  pdaksanaan, penilaan  den
penyempurnaan. Melaui tahapantahapan tersebut akan menghasiikan
kurikuilum  bau.  Disamping  pengetian  diaas, ~ pengembangan
kurikulum juga diatiken sebaga perencanaan  kesempatan-kesempatan
bdga yang diinginkan dan menila sgauh mana perubahan perubahan
itu telah terjadi padasswa

Dadam hd ini, pengembangan kurikulum merupskan suatu
proses dari Sklus yang tidek pernah ada titik awanya maupun akhirnya
Sbab  pengembangan  kurikulum  merupskan  suau  proses  yang
bertumpu pada unsur-unsur ddam  kurikulum, yang di ddamnya
mdiputi tujuen, metode den maeri / IS, penilan dan bdiken (feed
back).?

Adapun faktor-fektor yang mendorong atas adanya perubahan

suatu kurikulum pada berbagai daerah dewasaini, yatu:

Pertama, bebasnya sgumleh wilayah tetentu di dunia ini dari

kekuassan kaum kolonidis Dengan merdekanya negara-negara

2 A .Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum (Bina llmu, Surabaya: 1996), him. 9
®Ibid him. 34
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tersebut, mereka menyadari bahwa sdama ini mereka telah dibina
ddam suau sgem pendidiken yang sudah tidek sesual lagi dengan cita-
cta nasond mereka Untuk itu mereka mula merencanakan adanya
perubshan yang cukup penting di ddam kurikulum dan  dgem

pendidikan yang ada.

Kedua, perkembangan ilmu pengetshuan dan tekhnologi yang
pesat sekdi. Disau pihak, perkembangan ddam berbaga cabang ilmu
pengetahuan yang digakan di skolah menghasilkan  diketemukannya
teori-teori yang lama Dilan pihak, pekembangan di ddam ilmu
pengetahuan, pskologi, kominikes dan lanlannya  menimbulkan
diketemukannya teori dan caracaa baru di ddam proses begar
menggar. Kedua perkembangan diaas, dengan sendirinya mendorong

timbulnya perubahan ddam is maupun Srategi peaksanaan kurikulum.

Ketiga, Pertumbuhan yang pest dari penduduk dunia Dengan
bertambahnya penduduk, maka mekin betambah pula jumlah orang
yang membutuhkan pendidiken. Hal ini menyebabkan bahwa cara atau
pendekatan yang tdah digunekan sdama ini ddam pendidiken perlu
ditinau kembdi dan kdau pelu diubah agar dapa memenuhi

kebutuhan akan pendidikan yang semakin besar

4 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, (Bina
aksara, Jekarta1996), him: 40
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Untuk menghaslken kurikulum yang bak dai  kegiaan
pengembangan kurikulum, Raph Tyler mengataken bahwa ada empat
kelompok penentu dalam kegiatan tersebut, yaitu
1)  Filsafat komunitas sekolah dan guru
2)  Hargpan kebutuhan dan tuntutan masyarekat (orang tua,
komunitas loka, pemerintah dan ssterusnya)

3) Lingkungan damish pelgar (tingkat pskis mentd dan
pertumbuhan serta perkembangan pskologs)

4)  Lingkungan damiah penggaran (IS atau materi)

Pengembangan  kurikulum merupakan yang esensd  ddam
proses pendidikan. Sesaran yang ingin dicgpai bukanlah semata-mata
memproduks maa pedgaan mdankan lebih dititik beratken untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. °

b. Komponen-komponen Pengembangan kurikulum

Kurikulum sebega suau gsem kesduruhan memiliki
komponentkomponen yang sding berkatan antara satu  dengan  yang
lannya, yatu: (1) tujuan, (2) i / bahan pdgaan, (3) Straeg, (4)
evduad. Keempat komponen itu dapat digambarkan ddam bagan

Sebagal berikut :

® Subandiyah, Inovasi dan Pengembangan Kurikulum, (Raja Grafinda, Jakarta: 1996), him: 38
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2S5
S

Keempa komponen itu sding berhubungan. Setigp  komponen
bertdian erat dengan ketiga komponen lannya Tujuan menentukan
bahan gpa yang akan dipdgari, bagamana proses beganya, dan gpa
yang haus dinila. Demikian pula evdues dgpa mempengaruhi
komponen lannya Bila sdah satu komponen berubah, misanya
ditonjolken tuuen yang bau, d@au draegi, misdnya metode baru atau
caa penilaan maka semua komponen lannya turut  mengdami
perubahan. Kdau tujuannya jdas maka bahen pdgaan, draegi
maupun evaluas pun lebih jdas
1). Komponen Tujuan

Tuuan merupsken hd yang ingin dicgpa oleh sekolah
secara kesdluruhan, mdiputi tujuan domain kognetif, domain afektif
dan domain psikomotor. Ha ini dicapa ddam rangka mewujudkan
lulusan ddam sauan pendidiken sekolah yang sesua dengan tujuen
pendidiken nesond. Tujuen pendidiken yang berkaitan  dengan
agpek (domain) pengetshuan (kognitif), gkap (afektif) dan
keterampilan (psikomotor) dissbut tujuan lembaga (institusional).
Sadangkan tujuen yang ingin dicgpa oleh suatu lembaga pendidikan

yang bekatan dengan sdigp bidang sudi (misdnya Bahesa
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Indonesia, Maemetika, IPA, IPS, Olahraga / Kesenian dan
sebagainyad) dissbut  tujuan  kurikuler.  Secara  hirarkis  tujuen
pendidikan tersebut dapat diurutkan sebagal berikut :
a  Tujuan pendidikan Nasiond
b Tujuen Inditusond
¢) Tujuankurikuler
d Tujuan Ingtruksiond, yang terdiri dari :
(1) Tujuan Ingtruksond Umum (T1U) dan
(2) Tujuen Instruksional Khusus (TIK)®

David Frat membaas tujuan kurikulum menjadi tiga
yakni : pertama’Aim” untuk tujuen jangka panjang, kedua,”God”
untuk tujuan jangka menengah, dan ketiga,”Objective’ untuk tujuen
jangka pendek. Lebih lanjut, Robert Zaiz menjdaskan bahwa tujuan
kurikulum (Aim) sebaga  pernyataen yang meukiskan  kehidupan
yang dihargpkan, tujuan aau hesl yang didesarkan pada pandangan
filssfa dan tidek langsung berhubungan langsung dengan  tujuen
skolah. Tujuen ini depat dicgpa stdlah menyeesaikan pendidikan.
Misdnya, perwujudan diri (self- realization), warga negara yang
bertangung jawab, manusa yang tagwa dan sgenisya  God
merupakan  tujuan  sekolah  tetentu, aau  Stem  penggaan.
Misalnya, mengembangkan kesanggupan berpikir, minat, terhadep

mesdah sosd, dan keterampilan ddam suatu  lgpangan  tertentu.

® subandijah, op cit , him: 5
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Tuuan objedtive (specipic) addah hesl penggaran di  skolah,
misdnya tujuan yang dirumusken stdah penggaran berakhir, yakni
dswa dgpa menguasa  pengetahuan, nila  dan  dkap, sata
keterampilan tertentu.

Tujuan  kurikulum pada mesngmasng sekolah beriskan

gambaran lulusan yang diinginkan oleh suatu lembaga sekolah. Ddam

kegiatan pengembangan kurikulum, manfaat tujuan dagpat dikemukakan

sehagai berikut ;

1).

2).

3).

4).

Tujuan dgpa dijadiken sasran untuk mewariskan dan meedarikan
nila-nila  pandangan hidup bangsa kepada generas muda, terutama
S9vg, agar natinya dijadikan pedomen berprilaku daam  kehidupan
sehari-hari.

Tujuan menjadi pandangan bagi pengembangan Kkurikulum ddam
mendesain bahan pegaan pada kurikulum baru sehingga dirasakan
lehih efektif dibandingkan dengan tujuan yang jeas

Tujuan dapat dijadiken pedoman bagi guru, sebaga pedaksana
kurikulum, untuk mencptakan  pengdamanpengdaman  bdgar
gswa

Tujuan berigkan informes-informes bdga mengena apa yang
dihargpkan dari kegiaan bdgar dswa dan tentang goa yang harus
dipelgari sswa

Tujuan dgpa memungkinkan orang mengevaduas  terhadap

keberhaslan program kegiatan begar menggar.
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6). Tujuan akan memungkinkan masyarakat mengetahui secara padti
mengenai apayang akan dicapai oleh suatu sekolah tertentu.”

Karena tujuan kurikulum sebagai fektor yang sangat menentukan
pengembangan  kurikulum, maka penyusunan tujuen  kurikulum  harus
dipertimbangkan secara benar dan bak. Karena itu, ddam perumusan
tujuan kurikulum diperlukan kriteria-kiteria, antara lain sebagal berikut:

1). Tuuan Kkurikuum haus konssen dengan tujuan diatasnya
Maksudnya, tujuan indruksond dan tuuan kurikuler harus
mencerminkan tujuan inditusond.

2). Tujuan harus tetgp, seksama dan tditi. Tujuan kurikulum dapat
dilaksanakan, jika pdaksana kurikulum mempunya  kesan  ant
terhadap tujuan itu, sehingga dgpat meaksanakan kurikulum secara
pesti tanpa penafsran yang berbeda terhadap tujuan itu sendiri.

3). Tujuan hendeknya berdemens dua, yakni proses dan produk.
Prosss  mdiputi  mengandisa, menghafd, mengingat  dan
sehagainya. Produk addah bahan yang terdgpat ddam tiap mata
pelgaran.

4). Tuuan haus  didentifikes  secara  goedfik,  sehingga
menggambarkan  produk  bdgar yang dimaksudken  dau
mengandiss tujuan umum dan komplek menjadi tujuan spesfik.

5. Tuuan haus beagfa rdevan. Artinya tujuan itu dapat

menggambarkan  kerdevandgan dengan  kebutuhan individu  yang

" A. Hamid Syarif, op cit, him: 83
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8).

9).
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hidup ddam masyarskat dan befungs bagi anek didik pada mesa
kini dan yang akan datang.

Tujuan harus redigik sehingga dgpa  diterjemahkan ke ddam
kegiatan aau pengdaman bdga tetentu. Tujuan yang bersfa
terlelu idedl mengakibatkan kesulitan dalam pd aksanaannya

Tujuan harus memberikan petunjuk pengdaman apa yang diberikan
untuk mencapa tujuan itu. Misanya, untuk memahami iS dquran
perlu mempdgari tafsr, atau adbabun nuzul d Qur’ an.

Tujuan harus bersfat komprehendf, atinga mdiputi segda yang
ingin dicgpa di sekalah, seperti informed, bepikir, keterampilan,
hubungan sosd, skap terhadgp bangsa dan negara

Tujuan harus memenuhi  kriteria  kepantasan.  Kepantasan
dimeksudken bahwa pemilihan  tujuan supaya besfa lebih
memiliki potens, bersfa mendidik, dan bermila dari tujuantujuan

lan®

2). Komponen Bahan /isi

Ddam undang-undang Pendidiken tentang Sistem Pendidikan

Nesond telah ditetgpkan, bahwa...”ls kurikulum merupakan bahan

kgian dan pegaan untuk mencgpa tujuan penydenggaraan Satuan

pendidikan yang bersangkutan ddam rangka upaya pencgpaian tujuan

pendidiken nedond.” (Bab IX, Ps 39). Sesua dengan rumusan

81bid, him: 85
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tersebut, i9  kurikulum dikembangken dan disusun berdasarkan pringp-

prindp sebagal berikut:

b) Maei kurikuum berupa bahan pembegaan yang terdiri  dari
behen kgian aau topik-topik pegaan yang dapat dikgi oeh sswa
dalam proses b gar dan pembelgaran.

c) Materi kurikulum mengacu pada pencgpaan tujuan masing-masing
sauan pendidikan. Perbedaan daam ruang lingkup dan urutan bahan
pdgaan dissbabkan oleh pebedaan tuuan sauan pendidikan
tersebut.

d) Maei kurikulum diaahkan untuk mencgpa tujuan pendidikan
nasond. Ddam hd ini, tujuan pendidiken nasond merupakan
taget tertinggi yag hendsk dicgpa medui  penyampaian materi
kurikulum.®

Jka diliha dai fungdnya, mdaa pdgaan ddam druktur

(susunan) kurikulum dapeat dikelompokkan menjadi tiga:Yaitu :

a) Pendidkan umum (general education), yakni maa pdgaan yang
diberikan kepada sswa ddam ussha untuk membentuk warga
negara yang bak dan bertanggung jawab sesua dengan fasafah
pancesla Misdnya pendidkan agama, Pendidikan Pancasila,
Olahraga, Kesehaan, kesenian, dan sgenigya Ini tedapat  di

pendidiken desr dan menengah, sedangken di  perguruan  tinggi

® Oemar hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bumi Aksara, 2003), him: 25
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dikend dengan Mata Kulish Dasar Umum (MKDU). Mata pelgaran
dan matakuliah ini harus diikuti oleh semua ssva dan mahasswa

b) Pendidikan akademik, yakni maa pdgaan / bidang sudi yang
bertujuan membina kemampuan intlektud para Sswa, sbaga dasar
pengembangan pendidiken sdanjuinya Misdnya, Matematika, 1PA,
IPS, Bahasa, dan sgeniglya sesua dengan jenis dan  tingkat
pendidikan yang ditempuh.

c) Pendidikan keehlian dan profes, yakni maa pelgaran / bidang Sudi
yang bertujuan membina para Sswa menjadi tenaga profesond di
bidangnya sebaga dasr memasuki dunia pekerjaan. Misdnya, mata
pegaan ekonomi di SMEA, maa pdgaan tekhnik di STM,
pendidikan agama di Madarsah, dan semacamnya

Maa pdgaanvbidang dudi itu pun yang akan menjadi bahen
kurikulum mash membutuhkan pemilihen, karena tidek semua mata
pdgaan terssbut harus disgikan kepada dswa Ha ini mengingat
keterbatasan waktu, tenaga, dan kapasitas anek didik ddam menerima
mata pdgaan. Atas dasar keterbatasan inilah, pemilihan mata pelgaran
sanga penting agar berguna bagi anak, masyarakat, dan mata pegaran
itu sendiri.

Untuk memilih  maa pdgaan, sdbagd IS kurikulum,
diperlukan kriteria-kriteria, antara lain :1) Pentingnya mata pelgaran

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 2) Mata pegaan harus tahan
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ui dan 3) keguneen bagi anek didik khususnya dan masyareka pada
umumnya *°

Disamping diatas ada sgumlah kriteria yang dapat diperhatikan
daam pemilihan bahan kurikuklum, yakni :

a) Bahen kurikulum haus sesua, tepa dan  bemakna  bagi
perkembangan sSswa, atinya sgadan dengan tahgp perkembangan
sswa

b) Bahan kurikuum harus menceminkan kehidupan soso-kulturd,
atinyga sesud  dengan  kehidpan nyaa dan  kebudayaan
masyarakatnya.

c) Bahen kurikulum haus dgpa mencgpa tujuan yang diddamnya
mengandung  aspek  intdlektud, emosond, sosd  dan mord
keagamaan. ™

Komponen Strategi

Strategi  kurikulum addah ussha untuk menerjemahkan bahan
yang tercantum daam kurikulum agar dgpat menjadi pengdaman siswa

Srategi  pdaksanaan  kurikulum  berhubungan dengan  bagaimana

kurikulum itu dilaksanekan di sekolah.  Kurikulum pada dasarnya masih

berupa rencana, ide aau hargpan yang harus diwujudkan secara nyata d

skolah, sehingga mampu mengantarkan anak didik mencgpai  tujuan

pendidikan. Kurikulum tidek akan mencgpa hasl mekamd, jika

pelaksanaannnya tidek menghedilkan sesuau yang bak bagi anak didik.

10 bid, him: 89

Y pid
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Komponen drategi  pdaksanaan  kurikulum  mdiputi:  penggaran,
penilaan, bimbingan, dan penyuluhan sarta pengauran kegialan sekolah
secaa kesduruhan. Strategi  kurikulum yang demikian dgpat  dijumpai
ddam drategi pdaksanaen kurikulum tahun 1975, Pada kurikulum1984,
draegi peaksanaan  kurikulum  mdiputi:  penggaran, bimbingan  karir,
dan penilaan. Strategi pelaksanaan kurikulum dilakukan oleh perancang
kurikulum, untuk dijadiken pedomen bag peeksana kurikulum sesua
dengan ketentuan yang berlaku.
Komponen Evaluasi

Evduad  kurikulum  merupsken  penilian  terhadep  suau
kurikulum sebaga program  pendidikan  untuk  menentuken  efisend,
efektivitas, rdevang, dan produktivites program dadam mencapa tujuan
pendidikan. Dengan evduas akan dikeahui sgauh mana tujuan
pendidiken tercgpa dan sgauh mana proses kurikulum itu  bejdan
sepati yang dihargpkan. Hasl evduas itu aken dgpa dijadikan umpan
baik terhadap perbaikan kurikulum sdlanjutnya

Untuk menila  /mengevauas  kurikulum dapat  digunakan dua
cara, yakni penilaian formatif dan penilaian sumatif.
Penilaian formatif dau penilaan proses, yakni penilaan yang
dileksanekan pada ssat  belangsungnya suatu  program.  Tujuan
utamanya memperbaiki bebergpa kdemahan sesegera mungkin  tanpa

menunggu  program  tersebut sdesa  dilaksanakan. Dengan  kata lain
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penilaan harus buil in aau termasuk dadam pelaksanaan program itu
sendiri.

Penilaian sumatif aau penilaan hesl addah penildan terhadgp hesl
dari suau program. Berbeda dengan penilaan formatif, penilaan
sumatif ini harus menunggu sdesainya suatu program. Misdnya sstedah
sau  tashun  program  bejdan, aau sadah  lembaga  pendidikan
menghasilkan lulusannya Tujuan utama untuk menila  keberhasilan
suaiu program dilihat dari tujuan yang telah ditentuken sebelumnya
Aspek yang dinila terutama produk aau hesl dari  program  yakni
kuditas, kuartites para lulussn. Sunguh pun demikian dgpat pula dinila
komponen yang menunjang lulusan seperti kemampuan guru, efektifitas
kurikulum  itu sendini den lan-lain. Alat yang digunekan bisa beraneka
ragam seperti tes kuesioner, observasi dan lain-lain. '

Untuk mengadakan evduas terhadgp dua sasaran didas, perlu
diperhatiken, antara lan: 1)Evduas haus mengacu pada tujuan,2)
Evauas dilakukan secara menyeluruh, 3) Evaluas harus objectif.*®
c. Pringp-Prinsip Pengembangan Kurikulum

Ddam usaha kita mengembangkan kurikulum, ada bebergpa
prindp dasx yang harus diperhatiken agar kurikulum yang didesain
dau dhadlken dihagokan memang betukbetul  sesua  dengan
pemintaan (the need) semua pihek yatu, anek didik, orang tua,

mesayarekat dan pemerintah.  Prindp-prindp tersébut yaitu : pringp

2 Nana Sudiana “Perbinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah”, (Sinar Bau Al
Gensindo 1999), him: 138
B A. Hamid Syarif, opat, him: 94
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rdevans, efektivites efisens, flekghilitas  kontinyuits, pendidikan

seumur hidup, berorientasi pada tujuan dan sinkronisas.™

1),

Pringp Relevans

Secara umum, idilah rdevans pendidiken dapat diatikan
sbhaga  kesesuan  aau  kessradan  pendidikan  dengan  tuntutan
kehidupan. Dengan kata lain, pendidiken dipandang rdevan hila
hasl yang dipeoleh dai pendidikan terssbut berguna  aau
fungsond bagi kehidupan. Masdah relevans pendidikan ddam
pembicaraan ini addah berkenaan dengan :
Pertama, Rdevans pendidkan dengan lingkungan  kehidupan
pesata didik. Artinya bahwa ddam mengembangkan kurikulum
aau ddam menetapkan bahan penggaran yang digakan hendaknya
dipertimbangkan atau disesuaikan dengan kehidupan nyata di sekitar
pesarta didik.
Kedua, rdevand pendidiken dengan kehidupan sekarang dan
kehidupan yang akan datang. Maeri / bahen yang digarkan kepada
andk didik hendaklah memberiken manfaat untuk persgpan masa
depan anek didik. Karenanya, keberadeen kurikulum disni bersfat
attispas dan memiliki nila prediks ke depan secara tgam dan
dengan perhitungan.
Ketiga, rdevans pendidikan dengan dunia kerja Artinya bahwa

kurikulum dan proses ddam pendidiken sedagpat mungkin  depat

1 bid, him: 64
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diorientaskan ke dunia kerja, tentunya menurut jenis pendidikan
sehingga nantinya pengetahuan teoritik dari bangku sekolah  dapat
digplikaskan dengan baik ddam dunia kerja
Keempat, rdevand pendidiken dengan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi. Ilmu  pengetahuan  dan  tekhnologi  dewasa  ini
berkembang dengan lgu yang begitu cepat. Oleh karena itu,
pendidikan harus dgpa menyesuakan  dii bahkan  dgpat
memberikan sumbangan terhadgp perkembangan ilmu  pengetahuan
dan tekhnologi  tersebut.  Program  pendidiken  (kurikulum)
hendaknya mampu menyigpkan peserta didik untuk dapat menjadi
“produsen” ilmu  pengetehuan, buken sebega "konsumen”  ilmu
pengetahian dan tekhnolog.
Prinsip Efektifitas

Prindp efektivitas yang dimaksudkan addah sgauh mana
perencanaan kurikulum dapat dicgpal sesua denga  keinginen yang
tdah ditentukan. Di ddam pendidiken, efektifites ini dgpa  kita
tinau dari dua segi, yatu efektifitas menggar guru dan efektifitas
begar murid.
Pertama, €fektifitas menggar guru mencekup sgah mana jenis
jenis  kegigan bdgar menggar yang direncanckan  dgpat

dilaksanakan dengan baik.
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Kedua, efektifitas bdgar murid terutama menyangkut sgauh mana
tyuantuyjuan pegaran yang diinginkan telah dapat dicgpa mddui
kegiatan belgar menggar yang ditempuh.
Pringp Efisen

Proses bedgar aau kurikulum dapat dikaiskan efisen
goabila usha biaya dan  wektu  yang diguneken  untuk
menyelesalkan program penggaran terscbut dgpat  meredisakan
hesl yang optima. Dengan kaa lan, pringp ekonomi harus
diterapkan ddam hd ini, yatu. “Bekerja dengan tenaga, waktu dan
biaya sedikit aau sekedl mungkin untuk mendegpetken hesl  yang
optimal”.
Pringp Kesnambungan (Kontinyuitas)
Prinap kesinambungan ddam pengembangan kurikulum
menunjukkan  ding  berkatan  antara tingkat  pendidikan,  jenis
program pendidikan dan bidang sudi.
ad Kesnambungan antara berbagal tingkat sekolah :

(1) Bahan pelgaran (subject matters) yang diperlukan untuk
belgar lebih lanjut pada tingkat pendidiken yang lebih tingg
hendaklah sudsh digakan pada tingka  pendidiken
sebdumnya atau di bawahnya

(2 Bahean pdgaan yang tdah digakan pada tingkat
pendidiken yang lebih rendeh tidek harus digarkan lagi pada

jenjang pendidiken yang lebih tinggi, sehingga terhindar daxi
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tumpang tindih ddam pengauran bahan ddam proses

bdga menggar.

b) Kesinambungan antara berbagal bidang studi

@

2

Kesnambungan antara bebaga bidang sudi menunjukkan
bahwa ddam pengembangan kurikulum harus
memperhdikan hubungan antara bidang dudi yang stu
dengan yang lainnya

Prinsip Fleksibilitas (keluwesan)

Flekshilitas dapat diatiken adanya semacam ruang gerak
yang memberikan sedikit kebebasan ddam bertindak. Daam
pengembangan  kurikulum, prindp  flekshbilitas  mencakup
flekshilites murid ddam memilih program pendidkan den
flekshilitas guru ddam pengembangan program penggaran.
Hekshilitas ddam memilih program pendidikan  dapat
diwujuckan ddam bentuk pengadeen  program-program
pilinan yang dapat berbentuk jurusan / program spesdisad,
aau pun program-progam keterampilan yang dapat dipilih
murid aas dasxr kemampuan dan minanya Ddam
flekshilitas pengembangan program penggaran, guru dgpat
mewujudkan kegiatan, antara lain ddam bentuk memberikan
kesempatan kepada para guru untuk mengembangkan sendiri
program-program  penggaan di - ddam  kurikulum  yang

masih bersfat agak umum. Daam peaksanaan penggaran,
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guru diberi kesempaan untuk menjabarkan bahan kurikulum
alas satua-satuan bahan yang nantingya akan dikembangkan
dalam bentuk program-program penggaran.

(3) Prindp Berorientas pada Tujuan.
Pringp berorientas pada tujuan berati bahwa ssbdum
bahan ditentukan meka langkah pertama yang dilakukan
oeh seorang guru addah menentukan tujuan terlebih
dahulu. HA ini dimeksudkan agar segda jam dan kegiatan
penggaan yang dilakukan oleh pesarta didk maupun guru
dgpat benar-benar terarah  kepada tercapainya  tujuan
pendidkan yang tdah ditdgpken terssbut.  Dengan
kgdasan tujuan ini, guru dgpat menentukan secara tepet
tentang metode menggar, dat penggjaran dan evaues.

(4) Prinsp Pendidikan seumur Hidup
Prindp pendidikan seumur hidup mengandung  implikas
yatu agar sekolah tidek sga memberi pengetahuan den
keterampilan yang diperlukan pada peserta didik tamat dari
skolah namun juga memberikan beka kemampuan untuk
dapa menumbuh kembangkan dirinya sendiri. Pringp ini
mengandung makna bahwa mesa sekolah bagi  anak
bukanlah sau-satunya masa belgar. Masa sekolah hanydah
merupakan sebagian waktu sga dari proses begar seumur
hidup.
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(5) Prindp Sinkronisas
Pringp dnkronissed dimeksudkan adanya sSfat yang searah
dan sgujuan dengan semua kegiatan yang dilakukan oleh
kurikulum. Kegiatan-kegiatan kurikuler  yang diinginkan
buken sding menghambat kegiatlan kurikuler lan  yang
dapat mengganggu  keterpaduan.  Kurikulum sebagal suatu
sgem merupakan sgumlah komponen yang harus bersfa
padu dan membentuk saiu kesstuan yang utuh. Dengan
keterpaduan semua komponen yang ada ddam sstem ini,
semua kegiatan yang diarahkan oleh satu komponen dengan
komponen lan tidak bertentangan. Kurikulum yang bersfa
dnkron akan memungkinkan tercgpanya  tujuen  yang
dihargpkan.
2. Tinjauan Tentang Pondok Pesantren
ad Pengertian Pondok Pesantren

Menurut  Etimologi  (ati bahesa) pekataan pesantren

berasa dari kata santri dengan awadan pe dan akhiran an berarti

tempat tinggd para santri?® Sdan itu, menurut Wahjoetomo

sebagaimana dikutip oleh oleh A. Sydfi'i Noer menjdaskan bahwa

asd kaa pesantren addah gabungan dari kata sant (manusa bak)

5 A. Hamid Syarif, op cit, him
= Hasyim Munip, Pondok Pesantren Berjuang, (Sinar Wijaya, Surabayd,1992), him: 6
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dengan suku kata tra (suka menolong) sehingga kata pesantren
dapat berarti ”tempat pendidikan manusia bak -baik”

Sedangkan pesantren secara  terminologi  addah  lembaga
pendidikan tradisond idam untuk mempdgai, memehami,
mendadami, menghayati dan mengamadkan gaan idam dengan
menekankan pentingnya mora  kesgameaan sebaga  pedoman
perilaku sehari-hari. Pearkaiaen “tradisond” disni menunjukkan
bahwa lembaga ini sudah berdin sgak ratusan tahun yang ldu,
sekitar 300 — 400 tahun yang ldu dan tdah menjadi bagian yang
menddam dai ssem kehidupan ssbagian umat idam di Indonesia,
dan tdah mengaami perubshan dari masa ke masa sesua dengan
perjdanan hidup uma.® Tradisond ini tidek berati Satis tanpa
mengdami  perubahan dan perkembangan, tetapi  mempunya
mekna yang dinamis Dengan kaa lan, tradisond lebih
merupskan lawan modemn. Olen Noer Cholis Madjid idilah ini
diperhdus untuk tidek menyebutkan salafiyah  dengan idilah
penganut Sstemnilai ahlus sunnah waljama’ ah.®

Sementara itu  Sudjoko Prasodjo, memberikan  definig
bahwa pesantren addah lembaga pendidiken dan penggaran

agama, umumnya dengan cara non klaskd, dimana seorang kiya

% Ahmad Sydfi'l Noer, Pesantren: Asd Usul dan Pertumbuhan Kedembagaan,ddam Sgarah
Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga Pendidikan idam dilndonesa, (Gramidia
Widiasarana Indonesia, Jekarta, 2001), him: 104

% Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (INIS, Jakarta, 1994), him: 55

% Noer Cholis Madjid “ Bilik-Bilik Pesantren” : Sebuah potret perjalanan (Paramadina, Jakarta
,1997), him: 31
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menggarkan ilmu agama idam kepada santri-santri  berdasarkan
kitabkitab yang ditulis ddam bahasa aa oeh uama abad
petengahan, den para satri biasanya tingd di pondok (asrama)
dalam pesantren tersebut.’

Mekipun sSgem pendidiken pesantren pada awdnya
bercorak tradisond, ddam perkembangan berikutnya ia lebih
berdfat dinamis adgptif, emangpdif, dan respondp terhadep
perkembangan dan kemguan zaman. Agaknya pesantren tidek
membiarkan dirinya ddam ketradisondan yang berkepanjangan,
tetgpi lebih pada adgptes dan adops nilanila baru, bak secara
langsung maupun tidek langsung ke ddam ssem pendidikannya
Mdihat dinamika ini, pesantren ddam bentuknya yang sudah
tepoles odeh nila-nila  bau itu  tidk  menampakkan
karekterigiknya yang adi, sepeti masa awa perkembangannya
Maka &khir-akhir ini sulit ditemukan sebuah pesatren  yang
bercorak tradisond murni. Kaena pesntren sekarang telah
mengdami transformes sedemikian rupa sehingga menjadi  corak
yang berbeda-beda

b) Karakteristik Pendidikan Pesantren

Karakterisik pendidiken pesantren dapat  diketahui  dari

bebaga segi yang meliputi kesduruhen Stem pendidikan : Materi

Pdgaan dan Meode Penggaan, prindp-prindp pendidikan,

%" sudjoko Prasodjo et al, Profil Pesantren, (LP3ES, Jakarta, 1982), him: 6
% Hasan Basri, Pesantren : Karakteristik dan unsur-unsur Kelembagaan, op it, him: 124
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saana dan tujuan pendidikan pesantren, kehidupan kiya dan santri
serta hubungan keduanya™

a) Materi Pegaran dan metode Penggaran

Scbaga lembaga pendidiken idam, pesantren pada
dasanya menggarkan agama, sedangkan sumber kgian atau
mata pelgaannya idah kitabkitab ddam bahasa aab.
Pdgaan yang dkgi di pesatren idah d Quran dengan
tgwidnya dan tafsrmya, agaid dan ilmu kaam, figh dan ushul
figh, hadits dan mughdah d hedits bahasa aradb dengan ilmu
danya seperti nahwu, sharaf, bayan, mdani, badi’ dan arudh,
tarikh, mantig dan tesawuf. Kitdb yang dikgi di pesantren
umumnya kitabkitab yang ditulis ddam abad pertengahen,
yaitu antara abad ke- 12 sampa dengen abad ke- 15 dau lazim
discbut dengan «kitab kuning ».

Adapun metode yang lazim diguneken  ddam
pendidiken pesantren idah Wetonan, sorogan, dan hafalan.
Metode wetonan addah metode kulish dimana para santri
mengikuti  pelgaran dengan dudik di  skdiling kia  yang
menerangkan pelgaran. Santri menyimek  kitab  masing-masing
dan mencaa jika perlu. Idilah weton dari kata wektu (jawa)
yang beati wekiu; karena penggian tersbut diberikan pada

waktuwaktu tertentu, yatu sebdum dan aau  sesudah

3 bid, him: 100
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melakukan sdat fardlu (lima waktu). Di Jawa barat, metode ini
disshut dengan bandongan;, sedangken di Sumara dissbut
dengan halagah. Sgem ini juga dikend dengan sebutan
balaghan, yatu bdga dengan kdompok (group) yang diikuti
oleh sduruh santri. Biasanya kia menggunakan bahasa daerah
sgtempat dan langsung menerjamahkan kaima demi kadimat
dari kitab yang dipdgarinya

Metode Sorogan idah suatu metode dimana santri
menghadep guru aau kiya seorang demi seorang  dengan
membawa kitsb yang akan dipdgainya Kia membacakan
dan mengjamahkannya kdimat demi  kdima; kemudian
menerangkan maksudnya. Santri menyimek  bacaan kia  dan
mengulanginga  sampa  memahaminya,  kemudian  kia
mengesshkan (jawa ngesahi), jika santri sudah benar-benar
mengerti, dengan memberiken catatan pada kitdbnya untuk
mensahkan bahwa ilmu itu tdah diberiken oleh kia kepadanya
Igilah sorogen berasd daikata sorog (jawa) yang berarti
menyodorkan kitab ke depan kia aau asstennya Zamakhsyari
Dzoefir mengataken bahwa metode sorogan ini merupakan
bagian yang pding sulit dai kesduruhan metode pendidikan

idam ftradisond; shab dgem ini menuntut  kesabaran,
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kerginan, keteetan dan displin pribadi santri® Kendati pun
demikian metode sepeti ini diskui  pding intensf, karena
dilakukan seorang demi seorang dan ada kesempatan untuk
tanyajawab langsung.

Metode hafalan idah suatu metode dimana santri
menghafd teks aau kdima tetentu dai  kitab yang
dipdgainya Biasanya cara menghafd ini digakan ddam
bentuk syar atau nadzom. Dengan cara ini memudahkan santri
untuk menghafd, bak ketika sedang bdgar maupun di ssat
berada diluar jam bedga. Namun begitu metode ini
mengandung S99  kdemahan, attara lan  satri  cenderung
mengikuti sga gpa yang dikasken olen kianya, tanpa ada
pendaran dan andisis yang cermat.

Dai skian pesantren tradisond yang ada sampa
sekarang mash menggunakan ketiga metode terssbut daam
ddem penggarannya.  Dengan begitu  pesantren  masih
mempertahankan keunikannya

b) Jenjang Pendidikan

Jenjang pendidiken ddam pesantren  tidek  dibates

spati ddam lembagalembaga pendidiken yang memaka

ggem klaskd. Umumnya, kenailken tingkat seorang santri

% Zamakhsyari Dhofier, Tradis Pesantren : Qudi Tentang Pandanga Hidup Kiai, (LP3ES, Jekarta
1990), him: 7

# Kafrawi, Pevbaharuan Sstem Pendidikan Pondok Pesantren, (Cemara Indeh,Jekarta, 1978 ),
him 20
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ditanda  dengan tama dan bergatinya kitb  yang
dipdgainya Apabila seorang santri telah menguasa suau
kitab atau bebergpa kitab dan tdah lulus imtihan (Ujian) yang
divi odeh kianya meka ia berpindeh ke kitab yang lain. Jedi,
jenjang pendidikan tidek ditandai dengan naiknya kelas seperti
ddam pendidiken formd, tetapi pada penguassen kitabrkitab
yang teah ditetgoken dari yang pding rendah sampa yang
peling tinggi. >
¢) Fungd Pesantren

Pesantren  tidek hanya befungs sdbaga  lembaga
pendidikan, tetapi juga befungs sebagd lembaga sosd dan
penyiaran agama (lembaga da wah).

Sebagai lembaga pendidikan, pesantren
menydenggarakan  pendidiken forma  (madrasah, sekolah
umum, dan perguruan tinggi), dan pendidiken non forma yang
secara khusus menggarkan agama yang sanga kua
dipengauhi deh pikiranpikiran ulama figh, hedits tafsr,
tauhid, dan  tasawuf.  Sebaga lembaga sosd, pesantren
menampung anak-anak dari segda lapisan masyarekat mudim,
tanpa membedakan tingkat sosad ekonomi mereka. Sementara
itu setigp hari menerima tamu dari masyarakat umum, balk dari

masyarakat sekitar atau dari masyarekat jauh. Mereka yang

B K afrawi ,0p cit, him 20-21
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datang mempunya motif yang berbedarbeda; ada yang ingin
berdlaturrahmi, ada yang bekonsultes, meminta nasha,
memohon do'a beroba, dan ada pula yang meminta jimat
untuk penangkd gangguan ddam  kehidupan  sehari-hari.
Sebagai lembaga penyiaran agama idam, Magid pesantren
juga befungs sdbaga megid umum, yekni sebagal tempat
bdga agama dan ibadeh bagi para jandah. Magid pesantren
sing dipka unttk majlis taklim (penggjian), diskusi-ciskus
keagamaan dan sebagainya

Sehubungan  dengan tiga fungs tersebut, pesantren
memilki tingkat integrites yang tinggi dengan masyaraka
skitanya, dan menjadi  ruyuken mord bagi  kehidupan
masyarakat umum. Masayarakat umum memandang pesantren
sebaga  komunitas khusus yang ided terutama ddam bidang
kehidupan mord keasgameaan. Kaakteridik pesantren dilihat
dari segi fungsnya dan memang sangat berperan di tengah
tengah masyarakt, menjadikannya semekin ekds dan dgpa
diterima (acceptable) oleh semua kaangan.
Prinsip-Prinsip Pendidikan pesantren

Sesua  dengan fungsnya yang komprehensf dan
pendekatannya yang holisic, pesantren memiliki - prindp-
prindp utama ddam menjdankan pendidikannya  Setidak

tideknya ada dua beas pringp yang dipegang teguh pesantren :
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(1) theocentic (2) suka rea ddam pengabdian, (3) kearifan, (4)
kesederhanaan, (5) kolektivitas, (6) mengaiur  kegiatan
besama, (7) kebebasan terpimpin, (8) kemandirian, (9)
pesantren addah tempat mencai ilmu dan mengabdi  (10)
mengamadkan gaan agama, (11) begar di pesantren bukan
untuk mencari ijazah, (12) restu kiai, atinya semua perbuatan
yang dilakukan oleh sdtigp warga pesantren sangat bergantung
pada kerdlaan dan do'a dari kial.

Pringp-pringp pendidikan terseout, agaknya
merupekan nila-nila  kebenaran universd, dan pada dasarnya
sama dengan nilanila  luhur  kehidupan masyarekat  pada
tercipta ketentraman, kenyamanan, dan keharmonisan.

Sarana dan Tujuan Pesantren

Dalam bidang saana, pesantren tradisond ditanda
oeh cri khas kexderhanaen. Sgak dulu lingkungan atau
komplek pesaten sanga sederhanaTentu  kesederhanaan
secaa kini tdah berubah secara totd. Banyak pesantren
tradisond yang memiliki gedung yang megah. Namun
kesederhaneen depat dilihat dari skep dan prileku santri dan
kia sata dkap meeka ddam pergaulan sehathari. Sarana

bdga misdnya mash tetgp dipertahankan seperti sediskaa,
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dengen duduk di ates lantal den di tempat terbuka dimana kia
menyampaikan pdgaran.

Mengena tujuan pesantren, sampa saat ini bdum
ada suau rumusan yang definitif. Antara stu pesantren dengan
pesantren  yang lain terdgpat  perbedsen ddam  tujuen,
meskipun semangainya sama, yakni untuk meraih kebahagiaan
dunia dan akhirat serta meningketkan ibadth kepada Allah
SWT. Adanya keragaman ini menandakan keunikan masing
mesng pesatren  dan  sekdigus menjadi karakteridik
kemandirian dan independensnya Agaknya tujuan pesantren
menurut Mastuhu dapat dijadikan rujukan dan secara umum
sudah terwakili nilai-nilal yang dianut di pesantren.

Tujuan pendidiken pesantren addah menciptekan dan
mengembangkan  kepribadian mudim, yatu kepribadian yang
beriman dan betagwa kepada Tuhan, berakhlak mulia
bemanfaat bagi maesyarakat dengan jaan menjadi kawula atau
abd masyaeka, sbaga  resul, yatu menjadi  pdayan
mesyarekat  sfbagamana kepribadian nabik Muhammed
(mengikuti  sunnah  nabi), mampu berdiri  sendiri, bebas dan
teguh  ddam  kepribadian, menyebarkan agama  aau

menegakkan idam dan kgaysan uma idam di tengah-tengah
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masyarakat (izzul idam wal mudlimin), dan mencnta ilmu
dalam rangka mengembangkan kepribadian indonesia®

Rumusan diatas menggambarkan bahwa pembinaan
akhlak dan kepribadian serta semangat pengabdian  menjadi
target utama yang ingin dicagpa  pesatren. Kaena ituy,
pimpinan pesantren memandang bahwa kund sukses ddam
hidup bersama addah mord agama yang ddam hd ini addah
perilaku kesgamaan. Semua ektivitas sehari-hari di fokuskan
dapat mencapa kesempurnaan.

f) Kehidupan Kiyai dan Santri

Pesantren addah sebush  kehidupan  yang  unik
sbagamana dgpa  diliha  dai kehidupan  lahiriyahnya
Pesantren addah scbuah komplek yang biasanya terpissh dari
kehidupan sekitanya Ddam  komplek itu  berdiri  bebergpa
rumah kia aau pengasuh pesantren, magid sebaga tempat
penggaran diberikan dan tempat pengingpan santri (bilik).

Ddam lingkungan figk itu, diciptekan semecam, cara
kehidupan yang memiliki sfat den dri  tersendiri  dimula
dengen jadwd kegigan yang memang menyimpang  dari
pengetian masyarekat pada umumnya Dengan  sendirinya
pengertian waktu pagi, dang, dan sore di pesantren menjadi

* Mastuhu, op cit, him 55-56
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berbeda dengan pengetian diluar. Dadam hd inilah misdnya
sering dijumpa santri menanak ned di tergah maam, mencuc
pakaan menjdang terbenam maahari. Dimens waktu yang
unik ini tercipta karena kegiatan pokok pesantren di pusatkan
pada pemberian penggian  kitdbkitab  teks  (alkutubul
mugarrarah) pada sdesa sdat wgib.

Corak kehidupan pesatren juga dapat  dilihat  dari
gruktur  penggaran  yang diberiken. Dai  gdemdika
penggaan, dijumpa  jenjang pegaan yang berulang-ulang
dari tingkat ke tingkat, seskanakan tanpa akhir. Persodan yang
digakan sring kdi pembshesan serupa yang diulang sdama
jangka waktu bertahuntahun, waaupun buku teks yang
digunakan berbedarbeda. Biasanya dimula dengan kitab kecil
(mabsuthat), kemudian  bepindeh ke kitb  sedang
(mutawassithat) sampa kitab yang besar (alkutubul ulya) .
Masang-mesng  kiteb  dipdgai  betahun-tahun,  bahken
penggjaran di pesantren tidak mengend kata sdlesal atau tamat.
Unsur-unsur Kelembagaan Pesantren

Ddam lembaga pendidiken idam yang dissbut
pesantren  sekurang-kurangnya ada  unsur-unsr @ kiya  yang
menggar dan mendidk serta menjadi panutan, santri yang
bdga pada kia, magid sbaga tempat  penyeenggaraan
pendidiken dan shda bejamdah, dan asrama tempa tinggd
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para santri.®® Sementara itu menurut Zamakhsyari Dzofier ada

lima edemen utama Pondok Pesantren, yaitu: Pondok, masid,

penggjaran kitabkitebldam klask, santri dan kiai.*
¢ Pengembangan Kurikulum Pondok Pesantren

Kurikulum merupakan sdah saiu insrumen dari suaiu lembaga
pendidiken termasuk lembega pendidkan pesantren.  Kurikulum
merupakan pengantar materi yang dianggap efektif dan efisen ddam
menyampaikan mis dan mengoptimaissskan sumber daya manusa
(santri) ddlam upaya mencgpai tujuan pendidikan.

Pondok pesantren lama memang bedum mengend  bentuk
kurikulum, namun demikian dgpa dinyaekan bahwa Kkurikulum
pesntren sebenanya mdiputi sduruh  kegiatan  yang  dilekukan  di
pesantren selama sehari semadam.53

Kurikulum vyang bekembang di  Pesaitren sdama ini
memperlihatkan sebuah pola yang tetgp. Pola itu dgpat diringkas
keddam  pokok-pokok  berikut: (@ kurikulum  dtuyuken  untuk
«mencetak» ulamd di kemudian hari, (b) struktur desar kurikulum itu
addah penggaan pengetahuan agama ddam segengp tingkatannya
dan pemeberian pendidiken ddam bentuk bimbingan kepada santri
secara pribadi oleh kia / guru, dan () secara kesduruhan Kkurikulum

yang ada bewaak lentur / fleksbd, ddam atian setigp santri

% A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, (Rgjawali, Jekarta: 1981), him: 16
37 Zamakhsyari Dhofier, op cit, him: 44

53Kafratwi, op cit, him: 52
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berkesempatan  menyusun  kurikulumnya  sendiri sepenuhnya atau
sebagian sesua dengan  kebutuhan dan  kemampuannya, bahkan pada
pesatren  yang memiliki  dgem pendidiken berbentuk  sekolah
sekeipun. >

Dengan demikian degpat diketahui bahwa gpa yang dapat
dianggap sebagal kurikulum dadam pesantren addah sangat bervaries,
dengan pengertian sau  pesantren berbeda dai  pesantren lannya
Adapun yang membedekannya addah keisimewaannya yang dimiliki
oleh masang-masing pesantren dalam vak-vak pengetahuan tertentu.

Hampir semua pesantren pertama-tama menggakan pegaran
tingkat dasar tulisan dan fonetik arab, agar santri muda dapat membaca
dan mengulang tulisntulisan aab klask. Bagi para santri addah
penting untuk pada permulaan menguasa  pengetahuan yang cukup
tentang bahesa aab klagk, sfbaga syarat untuk menddami ayat-ayat
keagameen, filsafat, hukum dan ilmiah. >

Kurikulum  pesatren  yang datusiya sebaga lembaga
pertidiken non formd hanya mempdgari kitab klask yang meiputi:
tauhid, tafdr, hedits figh, ushul figh, tasawuf, bahas adb (nahwu,
sorof, bdagheh, tgwid), mantig, akhlak. Pedaksanaan kurikulum
pendidikan pesantren ini berdasarkan kemudahan dan  kompleksitas
ilmu den masdah yang dibchas dadam kiteb, jadi ada tingkat awd,

menengah, dan lanjutan. Gambaran naskah agama yang harus dibaca

% Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradis Esai-Esai Pesantren, (Lkis Yogyakarta, 2001),
him: 109
*®* Manfried Ziemiek, Pesantren dalam perubahan Sosial, (Paramadina, Jakarta: 1997), him: 162
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dan dipdgari oleh santri, menurut Zamakhsyari Dzofier mnencakup
kdompok namu dan shorof, figh, ushul figh, hedits tafgr, tauhid,
tasawuf, cabang-cabang yang lain seperti tarikh dan balaghah.®
Dengan formas penggaran kitab-kitab klask, jeadah bahwa
ddam bentuk adinya pesantren memang tidek menggarken ilmu
pengetahuan umum. Ha ini juga terbukti, misdnya pada zamaen
penjgahan Bedanda, sementara anak-anak dit penguasa disediakan
lembaga pendidikan umum mode Eropa Putraputri rekyat biasa yang
mayorites mudim bersekolah di  pesantren dan madrassh  dengan
penggaan pokok tentang agama idam semata Maka wagarlah dengan
watak  tradisonditasnya, pesantren  tradisond  mempertahankan
berbaga tradis masa ldu untuk sekedar  memberiken  ilmu
pengetahuan di bidang agamaidam kepada para santrinya
Scbagaimana kurikulum  pendidikan pada umumnya,  kurikulum
pesantren  mempunya  komponertkomponen sebaga  berikut: (1)
Tujuan, (2) Bahan / materi, (3) Metode, dan (4) Evdues.
1). Komponen tujuan
Separti yang tdah  penulis sebutkan, bahwa sampa
skarang bdum ada suatu rumusan yang definitif tentang tujuan
pesantren, waaupun ada sebagian pakar yang tdah  memberikan
bebergpa batasan tentang tujuan pesantren seperti yang telah dikutip

oleh penulis digtas. Antara pesantren yang satu dengan pesantren

% Zamakhsyari Dzofier, op cit, him: 50
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yang lan terdgpat tujuan yang berbeda Ha itu sangat tergantung
skdi aas para pengdola pesantren ddam hd ini kiya sebaga satu
dunya orang yang punya otorites dan sekaigus pemegang kebijakan
ddam pondok pesantren a@au paa udadz yang tdah mendapat
kepercayaan dan restu dari  kia. Akan tetgpi pada dasarnya pondok
pesantren  bertujuan  untuk  mencetek mudim agar memiliki  dan
menguasa  ilmuilmu agama (tafagguh fiddin) secara menddam
sata menghayati dan mengamakannya dengan ihklas semata-mata
dituyjukan untuk pengabdiannya kepada Allah ddam hidup den
kehidupannya® Ha ini sesud dengan apa yang teeh dititahkan

oleh Allah SWT ddam a-Qur’'an sura d bayyinah ayat 4, yaitu :

L mANIN D FINTM WM

Artinya :” Padahd mereka tidek disuruh kecudi supaya menyembah
Allah  SWT dengan memurniken ketastan kepada-Nya
ddam (mendankan) agama dengan lurus (QS Al
Bayyineh: 4)

2). Bahan / Materi
Materi yang dikgi di pesantren pada umumnya terdiri dari
kiteb-kitab klask yang tdah dikarang oleh ulama sdaf. Materi itu

pun hanya terbatas pada maedzhab Syafi'i ddam bidang figh, d

Ghozdi ddam bidang tesawuf, d Asy'ai dan d Maturidi daam

bidang teologi.  Sedikit — kdau tidek dikateken tidek ada —

%" Pola pembelajaran Pesantren: Depag, 2001, him: 20
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pesantren yang mengadops penggaran kitab dari bebergpa madzhab
dan  membandingkannya  ketika memutuskean suau  masdah
(hukum). Sehingga para santri cenderung berskgp eksklusf ketika
berhadapan dengan reditas yang menurutnya sudah tidek sesua dan
tidak cocok dengan gpa yang telah ia ketahui.

Hampir sduruh pesantren di tanah air menggakan mata g
(materi pembdgaran) yang sama, yang dikend dengan ilmu-ilmu
keidaman sebagamana penulis tdah sebutken diatasMata gi ilmu-
ilmu ini digaken di pesatren meddui kitabkitab Sandat yang
dissout al kutub al gadimah, karena kitabkitab tersebut dikarang
lebih dari seratus tahun yang ldu. Ada juga yang menyebutkannya
sebaga al  kutub al shafra‘atau «kitab kuning» karena biasanya
kiteb-kiteb itu dicetak diatas kertas berwarna kuning, sesua kertas
yang tersedia pada waktuitu. Ciri lan dai kitab-kitab yang
digakan di pesantren itu idah beraksara arab gundul (huruf tanpa
harakat aau syakal). Keadaannya yang gundul pada 99 lan
tenyata merupekan  bagian  dai pembdgaan,  sehingga
keberhaslan menemukan harakat-harakat yang benar merupakan
sdlah satu tolok ukur keberhasilan pembelgjaran di pesantren. >

3). Metode pendidikan di pesantren
Ddam pendasan tedahulu penulis tdah  menyebutken

bahwa metode yang lazim diguneken ddam pendidikan pesantren

% Pola Pembelajaran di Psesantren, op cit, him: 31
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idah Wetonan (Bandongan) , sorogan, dan hafalan. Ketiga model

metode terssbut mash tetgp ekss sampa sekarang wdaupun di

sebagian pesantren sudah mengadops  mertode-metode modern akan

tetapi mash tetgp mempertahankan ketiga modd metode tersebut.

Disamping tiga meode penggaan yang umum digunekan di

pesatren distas ada metode yang juga dipaka ddam pesantren,

yatu : Mudzakarah / musyawarah, danmajlis Ta’lim.

a Mudzakarah / musyawvarah yaitu pertemuan ilmiah yang secara
khusus membahas persodan agama pada umumnya. Metode ini
digunsken ddam dua tingkatan, pertama, disdenggaraken oleh
sesama santri untuk membahas suatu. masdah agar  terlatih
memecahkan masdah dengan menggunakan rujukan kitalrkitab
yang tersedia Kedua, mudzekaah yang dipimpin odeh kia,
dimana hesl mudzekarsh santri digukan untuk dibshas den
dinila sepeti ddam seminar. Biasanya ddam mudzakarah ini
berlangsung tanya jawab dengan menggunakan bahasa aab.
Keompok mudzakarah ini diikuti oleh santri senior dan memilki
penguasaan kitab yang cukup memach, karena mereka harus
mempdgai sendiri kitab-kitab yang ditetgpkan kia. Metode ini
merupaken bentuk redisasdai goa yang disnydir oleh Allah

SWT daam a Qur’'an surat As Syuuraayat 38, yaitu

10MIM AT M NMNIIMIN NMNMANAN
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77 M

Artinya “Juga mereka yang suka mematuhi seruan Tuhannya,
mengerjekan  shola, menydesakan setigp persodan
antara sesamanya secara bermusyawaro, menafkahkan
rezerki yang telah kami berikan kepadanyd’. (QS. As
Syuura: 38)

b Majlis Ta'lim, yaitu suau media penyampaan gaan idam
secara umum dan terbuka Diikuti oleh jamash yang terdiri dari
berbaga lapisan masyarakat yang berlatar belakang pengetahuan
bermacammacam dan tidek dibatas oleh tingkaian usa aau
perbedaan kdlamin. %

Dai skian metode yang digunakan di pesantren diatas
secaa teoritis pendidikan, metode sorogan sebenamnya  termasuk
metode modern, karena antara kia — santri  dgpat sding mengend,
kia memperhatiken perkembangan begar santri, sementara santri
bdgar aktif dan sddu memperdapkan diri ssbelum ngesahi kitab.
Disamping itu, kia telah mengetahui materi dan metode yang sesua
untuk santrinya. Ddam bedgar dengan metode ini tidek ada unsur
paksaan, karena timbul dai kebutuhan santri sendiri. Demikian
ddam metode mudzakarah, unsur kesadaran santri cukup tertantang,
disamping itu peéaksanaan pembegarannya berlangsung  secara

didogis, tidek seperti ddam penggian weton. Mengena penggian

* Djunaidatul Munawaroh, “ Pembelajaran Kitab kuning di Pesantren” op cit, him: 177-178



56

weton untuk pengembangan ranah kognetif, rddif kurang efektif
karena tidek ada sdem kontrol terhedap kehadiran santri dan
penilaan terhadap hasl bdgar kemampuan mereka. Disamping itu
mereka tidek mempunya kesempatan untuk  mengemukakan ide,
behkan mengemukakan kritik terhadgp gpa yang disampakan kia.
Namun bila metode ini diposiskan sebaga sdah sau rangkaian dari
metode pembdgaan yang ada di pesantren dan medti dildui oleh
Setigp saniri, maka out put pesantren akan benar-bemnar menguesai
materi secara kesduruhan dan kaya akan informas ilmu agama.
4). Evaluasi pendidiikan di pesantren.

Pendidiken pesatren yang bdum mengadops dgtem
pendidikean modern bdum mengend daau memang tidek perlu
mengend Ssem penilaan (evduas). Kenalkan tingka cukup
ditandd dengan bergantinya kitab yang dipdagai. Santri  sendiri
yang menila, yaitu ia cukup menguesa bahan yang ldu dan mampu
untuk mengikuti penggian kitab berikutnya Masa bdgar dan waktu
tamat tidek ditentukan dan tidek dibatas, sehingga memberiken
kdonggaran pada santri untuk  meninggakan pesantren.  Satdah
pesantren puas terhadep ilmu yang tdah diperolehnya dan merasa
Sgp terjun di masyarekat. Dan kdau santri bdum puas tidek sdah
baginya untuk pindeh ke pondok lan ddam rangka menddami
ilmunya  Jedi  keberhedlan  seorang  santri ditentukan dleh

kemampuannya menggar kitabkitab aau ilmwilmu yang tdah
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diperolehnya kepada orang lan. Dengan kata lan potens lulusan

pendidkan  pesantren  langsung  ditentukan oleh  masyaraka

konsumen.

Namun demikian, tampaknya penilaan yang sepeti itu sulit
dikembangkan den dibudaysken ddam dunia modern ini mengingat
a&kan dunia modern ini mengingatken akan produk pendidikan yang
smekin massive dan forma. Daam dStuas demikian dunia
pesntren menjadi  ama  penting untuk  membuktiken  dan
mengembangkan sSsem penilaan yang komprehensp, bak yang
menyangkut domain kognetif, afektif dan psikomotorik.

Pada pekembangan sdanjutnya, kurikulum tedah  banyak
mengadami perubahan dan berkembang ddam vaias bermacam-
macam, tetapi kesemua perkembangan itu tetap mengambil bentuk
peletaian  watak utama  pendidikannya sbaga  tempa
menggembleng  ahli-ahli agama yang di  kemudian hai  aken
menunaikan tugas melakukan trandformes total aas kehidupan
masyaakat di tempa masng-masing. Bebergpa jenis kurikulum
utama perlu ditinjau sepintas lintas dalam hubungan ini :

@ Kurikulum penggian non sekolah, dimana santri begar pada
beberapa orang kia / guru ddam sehari semdamnya. Kurikulum
ini, wdaupun memilki jenjangnya sendiri, bertsfa  sanga
fleksbd, ddam ati pembuatan kurikulum itu sendiri bersfat

individud oleh maesng-masing santri. Siem  pendidikan  yang
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sepeti, yang dinama  dgem  lingkaran(pengajian  halagah)
memberikan  kebebasan  segpenuhnya kepada  santri untuk
membuat  kurikulumnya sendiri, dengan jdan menentukan
sendiri penggjian manayang akan diikutinya.

Kurikulum skoleh tradisond (madrasah salafiyah), dimana
pgaan  tdah  dibeiken di @ kdas dan  disusun
berdasarkankurikulum  tetgp yang berlaku untuk semua  santri.
Akan tetapi ini tidek berarti pendicikannya sendiri tdlah menjadi
kleskd, kaenma kurikulumnya mesh didesaken pada
penahapan dan penjenjangan berdasarken urut-urutan teks kuno
secaa beanta. Wadaupun sebagian besar  sekolah  agama
tradisond ini tdah memasukkan maa pelgaran non agama
ddam kurikulumnya, tetapi bdum ada intekohesf antara
komponen mata pegaan agama dan non agama. Akibatnya,
komponen non agama lau kehilangan rdevananya di mata guru
dan satrinya, dipegai tanpa diyakini  kebenarannya.  Pding
jauh, mata pdgaran non agama hanya dipaka untuk menunjang
penggunaan mata pelgaran agama bagi tugas penyebaran agama
nantinya.

Pondok modern, dimana kurikulumnya tdah bersfa  klaska
dan masngmadng kdompok mata pegaran agama dan non
agama tdah menjadi bagian integrd dari sebuah ssem yang

tdah bula dan beaimbang. Aken tetapi, disni pun mda
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pdgaan non agama, waaupun tdah diskui pentingnya, mash

ditundukken pada kebutuhan pentebaran  ilmu-ilmu  agama,

sehingga kdlompok mata pelgaran tersebut memilki  perwatakan

intelektuditas dengan tekanan pada penumbuhan  keterampilan

skolatis®

Sgak berdirinya pesantren tdah menergokan kurikulum  dengan
metode semacam ini. Dadam kgian figh misdnya santri diharuskan
begar fathul qgorib dan fathul mu’in, dengen titik tekan santri mampu
menguasal maerti kedua kitab terssbut sampa khatam, meskipun harus
dildui  sdama betahun-tehun. Metode yang dipeka pun  cukup
beragam, mula dai sorogan, bandongan, hingga dikus (bahts al-
masail). Dengan penergpan kurikulum dan metode semacam ini ternyaa
memang terbukti, bahwa santri secara kompens dengan sendirinya bisa
membaca, mengeti, dan tepenting lagi bisa paham «kitabkitab
bebon », seperti fath al wahab, al mahalli, a muhadzdzab dan
seterusnya

Begitu pula hdnya dengan penddegasan otoritas pengambilan
kebijakan dan keputusan untuk mengelola sendiri pada sskolah (MBS
dan pemberian tempat sduas luasnya bagi patispas masyaraka untuk
menydenggarakan pendidikan (CBE), juga tdah dijdani pesantren.

Karena pada prindpnya pesantren didirkkan oleh  masyarekat  yang

 Abdurrahman Wahid, op cit him :113
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kemudian dipercayakan pengdolaannya kepada seorang ulama  yang
telah diskui kekigiannya ©*
Namun  begitu, wdau bagamanagpun  pesantren  masih
mempunyal banyak kdlemahan yang secepatnya harus segera dibenahi.
Abdurrahman  Wahid  mengungkepkan, ada  bebergpa
kelemahan pesantren antara lain : Pertama, Sfa upaya itu sendiri, yang
lebih banyak ditekankan pada pengembangan intdektudisme verbdistis
yang penuh dengan teori muluk-muluk tetgpi tek mampu memecahkan
persodanpersodan yang prektis yang terjadi di depan mata Kedua,
Penanganan  kurikulum dan  komponenkomponennya secara  sepotong
sepotong,  tidek menggunakan  pendekatan  menyduruh  yang  berdfat
multidigpliner (yang tebukti antara lan ddam pemisshan antara
pengetahuanpengetahuan sosad ekonomi, sosla  budaya  dan
pengetahuan alam). Ketiga, Bdum tercapainya kesatuan (integradl) yang
utuh dan bulat antara komponen-komponen agama dan non-agama.®
Mdik Fga juga mengungkapkan bahwa, ada bebergpa
kdemahan pesatren, vyatu attaa lan: Pertama, Dai segi
kepemimpinan, pesantren secara kukuh  mash  terpola  dengan
kepemimpinan yang sentraisik den hirarkis yang berpusst pada kia.
Ha ini dissbakan karena ikhwa pendirian pesantren biasanya aas
ussha pribadi kia. Maka ddam perkembangan sdanjutnya, figur sang

kia sanga menentukan hitam putihnya pesantren. Pola semacam ini

M. Ishom El Saha, Ekses Liberdisas Pendidikan Tehadap Kagian kepesantrenan, Jurnal
Mihrab, (Edis perdanaTh: | juni 2003), him: 24
2 Abdurrahman Wahid, op cit, him: 137
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tidk peak lagi mdahirkan implikes mengemen yang otoritarigtik.
Pembaruan menjadi suau hd yang sangat aulit dilakukan, karena
tergantung pada skgp sang kia. Lagi pula, pola sepeti ini aken
berdampak kurang prospektif bagi kesnambungan pesantren di masa
depan. Kedua, Kelemahan di bidang metodologi. Seperti  diketahu,
pesantren mempunyal  tradis yang sangat kuat di bidang tranamis
keilmuan klask. Namun karena kurang adanya improfisss metodologi,
proses transmis  itu  hanya meahirkan  penumpukan  kellmuan.
Muhammad Tolheh Hasan seperti dikutip oleh A. Mdik Faar
meryatakan bahwa tradis penggaran yang demikian membawa dampak
lemahnya kredtifitas. Dan kalau yang mendapat penekanan di pesantren
addah figh Oriented, meka penergpan figh menjadi terdienas dengan
redites sosd dan kelmuan sata tekhnologi  kontempora.  Ketiga,
Tajadinya disorientad, yakni  pesantren  kehilangan  kemampuan
mendefiniskan dan memposskan dirinya di tengah perubahan redites
sosd yang demikian cepat. Ddam konteks perubahan ini pesantren
menghadepi  dilema antara  keharusan  mempertahankan jati  dirinya
dengan kebutuhan menyergp budaya bau yang datang dai  luar
pesantren.®®

Sdan itu, Seefuddin Zuhri mengungkapkan bahwa proses
bdga menggar yang dikembangken mash sga beorientas pada

bahan aau materi, dan bukan pada tujuan. Proses pembdgaran

®A. Malik Fajar. Op cit, him 116
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dianggap tdah berhasil bila paa santri sudeh menguasa betul matert
maei yang ditrandfernya dari kitab kuning dengan hafdan yang bak.
Apskah para santri kdak &an mampu  menejemahkan  dan
mensosdisaskan  materi-maeri yang tdah  ditragfernya  ketika
berhadgpan dengan aus dinamika masyarakat? Upaya pemecahan
mendesr dari kondis seperti ini dicai medui solus  pengembangan
wawasan berfikir di kadangan pesantren dengan memperkaya bass
metodologi  kellmuan (manhaj al fikr) sdan bass materi (maddah)
yang sdama ini digdutinga Sebab, bagamanapun juga sdah sau
kekurangan dunia pesantren hingga dewasa ini addah kurangnya
pengembangan pemikiran anditis (nadzariyyah) ddam tradis membaca
kiteb kuning. Sebdiknya tradis membaca kitab kuning yang semakin
berkembang addah agpek hafdan dan pemahaman teksudnya yang
terkena sangat kuat. Padaha, sesungguhnya sebush komunitas bisa
mengembangkan kemandirian berfikimya bila tradis membaca yang
dikembangkannya membuka  sduasluasiya  dinamisss  pendaran.
Solus  tepeting yang bisa diambil medilah berangkat  dari
epigemologi  kellmuan dengan keharusan mdakukan reorientas makna
dan tuuan ddam ggem pendidiken pesatren, yatu  dengan
merumuskan  kembdi  kurikulumnya ddam sébuah sgem  pendidikan

yang padu dan komprehengp (kaffah).

® Saifuddin Zuhri, Pendidikan pesantren di persimpangan jalan, op cit, him: 204
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Dai bebergpa gambaran sarta bebergpa kdlemahan yang tdah
penulis sebutken diatas depat dipshami bahwa pesantren ke depan harus
mula membenah diri dengan mdakukan upayaupaya cerdas untuk
merekonstruks sgtem  pendidikan  (khususnya) kurikulum yang sdama ini
digunsken.  Kurikulum yang dirumusken semedinya  mencerminkan
kessimbangan proporsond ddam kebutuhan maenusa akan kebahagiaan
kehidupan di dunia dan di akhirat, apresas aas potens akd dan kabu,
pemenuhan atas kebutuhan jasmani dan rohani, serta kessimbangan antara
potens diri (intemd) dan potens lingkungan (eksternd). Daam  kurikulum
yang akan dirumuskannya itu, subyek kgian kitab kuning dikembangkan
tidk lagi hanya terbatas pada kgian figh, nahwu, shorof, dan tasawuf
beleka yang dibaca secara berulang-ulang untuk setigp cabang ilmu yang
sama, mdankan juga diperluas lagi cakupannya dengan mengkgi  dan
mendaeh dispilin ilmu-ilmu  kedamen lannya, bak berkaitan dengan
daran dasr idam maupun dengan ilmu hesl ijtihad manusia® Disamping
itu, kgian figh di pesantren yang hanya terbaas pada medzhab sydfi'i,
teologi pada imam d asy’ai dan d maturidi serta tasawuf pada imam d
ghazdi, tampaknya penting untuk meebarkan wecama lintas medzhab
(mugaranat al madzahib). Hd ini untuk lebih mengembangkan wawasan
berfikir para santri dan tidak eksklusif menghadapi kenyataan.

Demikian pula metodologi mengga yang cenderung monoton

dan menggunekan pendekatan doktrind medi  ditrandformaskan  den

® suwendi, Rekonstruksi sistem pendidikan pesantren, “ Pesantren Masa Depan: wacana
pemberdayaan dan transformasi pesantren”, (Pustaka Hidayah, 1999), him: 205
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dipekaya dengan bebaga meode intruksond moden agar  lebih
membuka eksploras cakrawaa pemikiran peserta didiknya

Sdan itu, agenda utama lan ddam mengkongruks  kurikulum
addah mengorientaskan pendidiken pesantren pada upaya menumbuh
kembangkan potend intuis dan Soritudites pesarta didiknya  sebaga
penydaas dimend  intdektuditasnya  Dengan  demikian,  peuang
terbentuknya intdektud mudim yang memiliki kepekaen soritud Iebih bisa
dimungkinkan lahir dai kaangan pesantren. Bahkan jika mdiha dua
fungs pesatren, yekni potens pendidiken dan potens  pengembangan
mesyaraka, maka bukan suatu hd yang mudahil dan utopis bila pesantren
dgpat meahirkan produk ulama yang memilki kduasan ilmu dan dapat
menjawab tuntutan perubahan sosid.®

Dadam konteks ini, sudah saatnya pesantren ke depan disamping
harus meakukan pembenahan-pembenahan  diri dengan  mengubah  dan
mengembangkan metodologi  yang  digunakan, juga pesantren dituntut
untuk memasukkan komponertkomponen pegaran umum. Hd ini karena
bebergpa dasan antara lain, pertama, meningkanya indudtridisses  dan
diversfikes druktur-gurktur  profesond yang sedang tumbuh  menjadikan
pendidikan agama secara ekdudf tidek akan  memada  untuk
mempersgokan  anak  didik menghadgpi masa depan. Kedua, akibat
pembagian kerja yang semekin meningkat ddam profes-profes  baru

gesdisas menjadi penting. Tantangan  tekhnis dan metodis bukan hanya

% |pid, him: 206
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mengena pada penydenggraen pendidikan di  pesantren, tetlgpi  juga
menghantam lingkup spesdisas yang ditawarkan pesantren sdama ini.
Ketiga, pesantren tidek dgpat keluar dari perkembanganperkembangan ini
jikaingin tetap survive dan terhindar dari kemusproan pendidikan.®’

Disamping itu dari perspektif metode / proses pendidikan, sebega
konskwens dari penergpan KBK (Kurikulum Berbass Kompetend), sudah
sadnya pesantren mengubah orientas pendidikannya dari teacher oriented
ke student oriented. Dengan perubahan orientas ini, dominas guru dan kia
ddam penydengaaan pendidikan dibatas. Attinya santri buken lagi
menjadi obyek yang sddu tetindas oleh dominas guru yang terldu tinggi,
yang berakibat kreativitas dan dinamised santri terkebiri.

Ddam hd ini Paulo Freire, sepeti dikutip oleh Moh. Khoiron
ddam mgdah pesantren menawarkan konsgp  pendidikan hadap
masalah , yatu konsgp pendidiken yang berussha memposskan santri
shaga ubyek bdgar dan pribadi yang dilengkepi dengan  perangkat
kredtivitas,  inoved, keeampilan dan  kebebassn yang  haus
dimekdamakan. Ddam konsep ini, satri sengga  dihadgpkan  dengan
permasdahanpermasdahan riil yang menuntut dirinya mencari solus  atau
pemecahannya Sebab, pendidikan hadgp masdah sddu  menegaskan

manusa (santri) sebaga makhluk yang berada ddam proses menjadi

5" M astuki HS, Pesantren di tengah Dominasi Liberalisme Pendidikan, op cit, him 11
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(becoming) makhluk yang tidek sempurna, sebaga sesuatu yang tidak
pernah selesal, dengan relitas yang tidek pernah selesai pula.®

Sdan hadgp mesdah, demokratisss pendidikan pun  menjadi
sangat penting untuk ditergpken di  lembaga pesantren. Sebab, mdaui
paadigma penddikan yang demokratis, santri akan dipancing  kekritisan
dan kredtivitasnya ddam mencari kebenaran dan pengetahuan. Sehingga,
pola interekd sub-ordinaif antara santri dan kia menjadi  hilang dan
tergantikan oleh konsep kesstaraan ddam norma dan etika keagamaan.
Artinya, ddam penghormaiannya kepada kia ssbagad seorang  yang
berilmu, santri tetap bisa berskgp kritis ddam bdgar dan mencai

pengetahuan.

®Moh. Khoiron, Mencari titik temu pendidikan pesantren: antara salafiyah dan
Modern,” Majalah Pesantren”, op cit, him: 54



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur yang telah
ditentukan. Pelaksanaan penelitian membutuhkan banyak waktu, tenaga, alat,
sarana dan prasarana serta dana. Tanpa terpenuhinya syarat-syarat di atas
secara memadal sukar sekali dibayangkan akan mendapatkan hasil dengan
baik. Agar pelaksanaan penelitian dapat mencapai sasaran yang dituju secara
efektif dan efisien, dalam arti dapat mencapai hasil yang diharapkan tanpa
menghamburkan terlalu banyak tenaga, waktu, aat maupun dana, maka
diperlukan suatu perencanaan penelitian yang logis dan sistematis dalam
bentuk rancangan penelitian.

Sebagai bentuk rancangan, rancangan perelitian bertujuan untuk
memberikan pertanggung jawaban terhadap semua langkah yang akan
diambil. Rancangan pendlitian pada dasarnya merupakan keseluruhan proses
pemikiran dan penentuan secara optima ha yang akan dilakukan dan akan
dijadikan pedoman selama penelitian.

Suatu rancangan penelitian harus memperkirakan ha yang akan
dilakukan selama melaksanakan pendlitian. Oleh karena itu, perumusannya

harus memperhatikan kriteria sebagai berikut :
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1 Mencakup segala kegiatan yang dilakukan, termasuk masalah, tujuan,
sumber data baik yang tersedia maupun yang mungkin dapat diperoleh,
waktu, sarana dan prasarana, dan semuanya.

2 Disusun secara logis dan sistematis sehingga memberikan kemungkinan
kemudahan bagi peneliti dalam pelaksanaan dan bagi orang lain dalam
melakukan penelitian.

3 Harus sgauh mungkin membatas hal yang berhubungan dengan data,
sumber data, sarana dan prasarana.

4. Harus dapat memperkirakan sgjauh mana hasil yang akan diperoleh serta
ussha-usaha yang mungkin dilakukan untuk memperoleh hasil secra
efektif dan efisien.

Di dalamn melakukan penelitian, seseorang dapat menggunakan
berbagal rancangan penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, sifat masalah,
serta berbagal alternatif yang mungkin digunakan. Menurut Suryabrata ada
sembilan macam penelitian, yaitu sebagai berikut :

1 Penelitian Historis
Penelitian historis bertujuan membuat rekonstruksi masa lampau secara
sistematis dan obyektif, dengan cara mengumpulkan, mengevaluas dan
memverifikasikan serta mensintesiskan bukti-bukti untuk menegakkan

fakta.
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Penelitian Deskriptif

Penelitian deskriptif bertujuan pencandraan (deskripsi) secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populas atau
daerah tertentu.

Penelitian Perkembangan

Penelitian perkembangan bertujuan menyelidiki pola dan penurutan
perkembangan dan perubahan sebagai fungs waktu.

Penelitian Kasus dan penelitian lapangan

Penelitian kasus dan penelitian lapangan bertujuan mempelgari secara
intensif latar belakang dan keadaan sekarang (termasuk interaksinya)
sesuatu unit sosial.

Penelitian Korelasional

Penelitian korelasiona bertujuan mendeteks sgjauh mana variasi-varias
pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-varias pada satu atau lebih
faktor lain berdasarkan koefisien korelasi.

Penelitian Kausal Komparatif

Penelitian kausa komparatif bertujuan menydidiki kemungkinan
hubungan sebab akibat dengan cara berdasar atas pengamatan terhadap
akibat yang ada mencari kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab
melalui data tertentu.

Penelitian Eksperimental — sungguhan

Penelitian eksperimental — sungguhan menyelidiki kemungkinan saling

hubungan sebab akibat dengan cara mengenakan satu atau lebih kondis
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perlakuan kepada satu atau lebih kelompok eksperimenta dan
membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kel ompok.
8 Penelitian eksperimental — semu
Penelitian eksperimental — semu bertujuan memperoleh informasi yang
merupakan perkiraan bagi informas yang dapat diperoleh dengan
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan
untuk mengontrol dan atau memanipulasikan semua variabel yang relevan.
9 Penelitian tindakan
Penelitian tindakan bertujuan mengembangkan keterampilan-keterampilan
baru atau cara pendekatan baru dan untuk memecahkan masalah dengan
penerapan langsung di dunia kerja atau dunia aktual yang lain.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kasus dan
penditian lapangan, karena penditi mempunyai keinginan untuk
mengetahui  sebab timbulnya pengembangan kurikulum sebagai alternatif
pengembangan kualitas pendidikan Pondok Pesantren A s Sunniyyyah

K encong Jember.

B. Sumber dan JenisData
Populasi adalah keseluruhan obyek baik berupa manusia, benda,
peristiwva, maupun gejala yang terjadi. Sedangkan Populasi dalam penelitian
ini adalah Pondok Pesantren As-Sunniyyyah Kencong Jember.
Untuk sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1 Unsur pengasuh Pondok Pesantren As-Sunniyyyah Kencong Jember

2 Unsur pimpinan Madrasah
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3 Unsur dewan asatidz.
4. Unsur pengurus Pesantren.
5 Salah seorang santri dari masing-masing unit  kegiatan yang

diselenggarakan di pesantren.

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penedlitian ini peneliti menggunakan tekhnik pengumpulan data
sebagai berikut :
1 Metode Observas
Observas  artinya suatu tekhnik pengumpulan data dimana penulis
mengadakan pengamatan terhadap geaa-ggda atau peristiwa peristiva
yang terjadi pada objek pendlitian ini.?
Dadam ha ini penulis mengadakan observas pada materi atau is pelgjaran,
sistem pendidikannya, evaluasi, keadaan santri dan yang pasti tentang pola
pengembangan kurikulum Pondok Pesantren A s-Sunniyyyah tersebut.
2 Interview
Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau
kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informas dari terwawancara.®

Tekhnik Wawancara yang digunakan adalah :

2 sutriosno Hadi, Metodol go Reserc(Y ogyakarta, Andi Ofsit, 1989)136
% Arikunto, 1996 114
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a Interview terpimpin atau Quided Interview, yaitu wawancara yang
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah
dipersiapkan oleh peneliti terlebih dahulu.

b Interview tak terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan secara bebas
dan biasanya dilakukan di awal penelitian.*

3 Dokumentasi

Metode dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu metode yang
dipergunakan untuk mencari data mengena hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majaah, prasasti, agenda dan
lain-lain.®

Tekhnik dokumentasi ini, dipergunakan untuk mengkaji data tentang
gambaran umum Pondok Pesantren As-Sunniyyyah Kencong Jember yang
meliputi letak geografis, jumlah santri, perkembangan santri, sgarah
berdirinya, keadaan pengasuh, ustadz dan pengurus, keadaan sarana dan

prasarana dan lain-lain.

D. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini dengan
cara data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dengan tahapan
sebagai berikut :
1 Editing, yaitu pemeriksaan secara cermat dari segi kelengkapan, relevans,

arti-arti istilah atau ungkapan dari catatan data yang berhasil dihimpun.

* M arzuki, Metodol ogi Researc, Y ogyakarta Uli Press 1983 him 62
® Arikunto, 1996, 234



73

2 Organising, yaitu pengaturan dan penyusunan data yang sedemikian rupa
sehingga menghasilkan bahan untuk perumusan deskripsi.

3 Anadlisis, yaitu menganalisa data secara deskriptif tentang pelaksanaan dan
latar belakang pengembangan kurikulum Pondok Pesantren As

Sunniyyyah Kencong Jember.



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1 Sgarah Berdirinya Pondok Pesantren Assunniyyah Kencong Jember

P.P. Assunniyyah didirikan pertama kali pada tahun 1942 oleh K.H
Djauhari Zawawi di desa Kencong kabupaten Jember. Daam
pembangunannya ini beliau dibantu oleh para Kiai setempat. Sedangkan
yang pertama kali dibangun adalah musholla dari hambu. Namun tidak
lama kemudian pondok ini diobrak-abrik oleh tentara Jepang, dikarenakan
K.H Djauhari Zawawi termasuk pimpinan barisan Hisbullah di kawasan
barat daya Jember yang sampai dicari oleh tentara Jepang.

Segera setelah pulang dari pengungsiannya, tepatnya pada tahun
1944, pondok yang tinggal puing-puingnya sga dibangun oleh KH.
Djauhari Zawawi serta dibantu oleh para santri yang berminat belalar pada
beliau yang memang ahli dalam bidang figh dan Tasawuf.

KH. Djauhari Zawawi awanya memberi nama pondok pesantren
barunya ini dengan nama Al — Kholafiyah, yang berarti generasi penerus
yang baik. Namun pada tahun 1957, nama ini dirubah menjadi As
Sunniyyah dengan harapan pondok pesantren ini menjadi sumber pencetak
generasi penerus yang memegangi paham Ahlussunnnah Waljama'ah.

Pesantren Assunnivyah adalah pesantren murni salaf dalam
bidang kurikulum. Namun demikian PP. Assunniyyah bukanlah tipe

pesantren yang kolot, yang tidak bersedia terhadap perubahan. Ini
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dibuktikan dengan penggabungan system pendidikan tradisional dan
modern Selain masih ada penggian sorogan dan bandongan PP.
Assunniyyah juga menerapkan system klasikal dari Ibtida’iyah, sampai
Aliyah. Awalnya penggabungan system tradisional dan klasika ini
dimulai pada tahun 1961 dengan hanya membentuk shifir, Ibtida’iyah dan
Tsanawiyah. Sedangkan Aliyah baru dibentuk pada tahun 1977 dan
sekaligus melebur tingkat shifir ke Ibtiddiyah (Sumber data dari
dokumentasi).

Letak Geogréfis.

PP. As-Sunniyyah berada didesa Kencong kecamatan Kencong
kabupaten Jember. PP A sSunniyyah Kencong ini berada di barat daya
kabupaten Jember berjarak sekitar 45 km dari kota jenber, 22 km dari kota
Lumgang dan 169 km dari kota Surabaya. Untuk menuju pesantren ini
bisa lewat jalur mana sga, baik dengan bis, kereta api maupun kapa
terbang.

Sekarang PP. As-sunniyyah menempati Bhan sebanyak 2,5 Ha
Dengang datus tanah wagof dan milik. Secara geografis PP.Assunniyyah
tempatnya sangat strategis karena dekat dengan fasilitasfasilitas umum,
yaitu dekat dengan jalan raya, dekat dengan kantor Telkom, BRI, pasar
Kencong dan sebagainya. Selain itu, untuk masalah air, disini tidak pernah
terjadi kekeringan sumber air, selalu melimpah apalagi pada musim

penghujan. (Sumber data dari dokumentasi)
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3 Organisas Pondok Pesantren As-Sunniyyah.

Sebagai suatu organisas pendidikan, Assunniyyah juga memiliki
struktur kepengurusan yang bertugas melaksanakan semua aktifitas
pesantren. Dalam struktur terdapat dewan masyayikh, dewan
pertimbangan, ketua 1, ketua Il, ketua Ill, sekretaris |, sekretaris I,
bendahara |, bendahara 11, keuangan I, keuangan |l, beberapa seksi-seksi

kepala daerah. Untuk lebih jelasnya lihat bagan struktur dibawah ini.
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4. Keadaan Santri

Untuk jumlah santri tiap tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Pada
tahun 1998 -1999 sekitar 1300 santri, pada tahun 2002-2003 ada sekitar
2100 santri, terdiri dari 700 santri putra dan santri putri 1400 sedangkan
tahun 2004-2005 ada sekitar 405 santri, pada tahun 2006-2007 ada sekitar
350 santri. Namun pada tahun 2008-2009 ada sekitar 294, ini dilihat dari
data kepengurusan yang mengikuti ujian, ini belum termasuk santri
mutakhorijin dan para asatidz.

Menurut data interview yang kami lakukan, bahwasannya santri
pondok pesantren Assunniyyah mengalami fluktuasi disebabkan adanya
pondok baru yang didirikan oleh KH. Sholahuddin Munshif, menantu dari
KH. Ahmad Sadid Jauhari. Tapi meskipun ada pondok baru yang didirikan
oleh KH. Sholahuddin disamping Pondok Pesantren Assunniyyah, tetapi
santri dari KH. Sholahuddin tetap jadi satu belgar di Madrasah
Assunniyyah.

Dari jumlah 194 santri Pondok Pesantren Assunniyyah ini masih
mungkin bertambah karena pada saat interview masih banyak santri yang
masih belum diketahui dengan pasti status keberadaannya di pesantren.
(Sumber data dari dokumentasi)

5 Keadaan Pengasuh dan Guru / Ustadz.

Adapun tenaga pendidik di PP. Assunniyyah Putra sebanyak 34
orang yang berasal dari berbagai pondok pesantren yang berbeda, teapi
mayoritas berasal atau lulusan madrasah Assunniyyah sendiri. Untuk lebih

jelasnya dibawah ini akan disebutkan dengan rinci :
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No Nama Lulusan Guru fak Kdas
1. | KH. Maddah Zawawi Mambaul Hikam Balaghoh Il Ts
2. | KH. Ahmad Sadid J Al Jamaah Al [lmu manthiq I Ts
Islamiah Makkah
3. | KH. Ahmad Ghonim MTs Al Ghozaliah | Qowaidul Figh, I, 11, 1l
Hadits Ts
4. | KH. Khoiruz Zad Maddah Al Anwar Arud I Ts
5. | KH. Sholahuddin Al Jamaah Al Ushul, Manthiq 1l
Islamiah Makkah Aliyah
6. | Agus Robith Fahim MUS Sarang I'rob VI 1bt
7. | Agus Dzanil Hisob Fahim MUS Sarang Akhlag V1 1bt
8. | H. Muhammad Aufa Lirboyo Hadits, Mustholah | I, Il Aly
9. | KH. Mursyid Shomadi Assunniyyah Ushul, Manthiq I, 11Ts
10. | K. Ali Rusydi Assunniyyah Nahwu, Faroid [, 11 Aly
11. | K. Nawawi Syarif Assunniyyah Qowaid I Aly
12. | KH. Saifuddin Jamil Fatihul Ulum Falak [, 11 Ts
Manggisan
13. | K. Irsyad Aliyah Al Mustholah, ilmu I Ts
Ghozaliyah tafsir
14. | KH. Hanan Assunniyyah Faroid, falak I Ts
15. | KH. Mizan Rosyadi Yaman Balaghoh [, 11 Aly
16. | H. Muhammad Y aman Tafsr, tasawuf I, 11 Aly
17. | Nur kholis Assunniyyah Qowaid, balaghoh | I Aly, 11l
Ts
18. | Saiful Hadi Assunniyyah Figih I Ts
19. | Muhammad Nashihin Assunniyyah Tarikh, Figh V bt 11
Ts
20. | M. Asnawi Assunniyyah Nahwu I Ts
21. | Imam Syafi’ i Assunniyyah Tarikh, Nahwu, I Ibt, 11
Falak Ts, | Aly
22. | Niamulloh Assunniyyah Tarikh, Tauhid V Ibt
23. | Busman Al Gozi Assunniyyah Figih VI Ibt
24. | Abdul Latif Assunniyyah Nahwu VI Ibt
25. | Ahmad Rifai Assunniyyah Nahwu IV Ibt
26. | Ibni Hasan Abdillah Assunniyyah Tajwid, Nahwu IV, V Ibt
27. | lmam Abu Khoiri Assunniyyah Tauhid, Figh IV, V Ibt
28. | Saiful Hadi Assunniyyah Akhlak, Shorof IV, V Ibt
29. | Muhammad Syafiq Assunniyyah I’ 1al, Shorof IV Ibt
30. | Abd. Rohman Haris Assunniyyah Figh IV bt
31. | Abd. Rohman Munir Assunniyyah Akhlak, Tajwid [, 11 1bt
32.| M. Sya’roni Assunniyyah Tajwid, Nahwu I 1bt
33. | Miftahul Huda Assunniyyah Shorof, Nahwu, [, 11 bt

Figh
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Yang dikehendaki dengan fasilitas disini adalah segala ha yang

bermanfaat bagi kegiatan pendidikan dalam hal ini atau mencakup gedung

gedung di PP. Assunniyyah Putra sebagal berikut :

No. Nama gedung Kuantitas k;a“tgs K eterangan
1 Musholla 2 v
2. Kantor pesantren 1 v
3. Ruang menginap tamu 1 v
4. Ruang pengiriman 1 v
5. Tempat wudlu 2 v
6. Tempat mandi ustadz 1 v
7. Tempat mandi santri 3 v
8. WC santri 14 v
9. WC ustadz 1 v
10. | Perpustakaan 1 v
11 | UKS 1 v
12 | Perkantoran
a Kantor organisasi HIMSAS 1 v
b Kantor bulletin AL ITTIHAD |1 4
13 | Gedung sekolah
a Ibtida’iyah 9 v
b. Tsanawiyah 3 v
c. Aliah 2 v
14 | Asrama
a A 1 lantai v
b B 3 lantai v
c C 2 lantai v
d D 2 lantai v
e E 1 lantai v
f. WTL 1 lantai v
g K 1 lantai v
15 | Ruang pertukangan 1 4
16. | Dapur santri 1 v
17. | Dapur ustadz 1 v
18 | Kantin 1 v
19. | Koperasi pesantren 1 v

Sumber data dari observas
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Keterangan :

A =igtimewa

B = tidak rapuh

C = tidak rapuh dan bocor
K = tidak layak pakai

7. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren As-Sunniyyah

a  Pendidikan Forma

Pendidiken Formd didirikan dimeksudken sebega upaya untuk
mengimbangi  perkembangan zaman yang semekin  menggloba sarta
memenuhi  kebutuhan  masyarakat, khususniya untuk mencgpa  nila
formditas. Pendidiken forma di Pondok Pesantren AsSunniyyah
berada di bawah naungan yayasan As-Sunniyyah beraviliass ke
Departemen Agama Republik Indonesia

Semua kurikulum yang dipska addah bergfa integraive, yaitu
pemaduan antara kurikulum DEPAG dengan kurikulum pesantren

yang khas.

b. PendidikanNon Formal.

Pendidiken non Formad meupakan aktifitas  pendidiken yang
diadekan sebaga  ciri khas Pondok Pesantren. Adapun  sSstem

pendidiken non formd di Pondok Pesantren AsSunniyyah addah

sebagal berikut

1). Madrasah Diniyah As-Sunniyyah

Madrasah Diniyah As-Sunniyyah terdiri dari tiga tingkat yaitu
tingkat ibtidaysh sdama 6 tahun dan tingkat Tsanawiyah sdama 3
tahun dan tingkat Aliyah sdama 3 tahun Madrassh Diniyah As

Sunniyyah ini didiriken odeh KH. Ahmad Djauhari sgak berdirinya
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Pondok Pesantren As-Sunniyyah kirakira £ 30 tahun. Kurikulum
yang digunekan ddam madrassh diniyah ini addah kurikulum lokd
yang dibud sendiri olen Madarssh disesuaikan dengan tingkat kelas
dan kemampuan sswa

Sgem penggaan, metode, dan Ssem evduas  yang
dilaksanakan seperti hdnya sekolahrsekolah formd pada umumnya
Sswa yang berhedl lulus dai madrassh diniyah ini diberi sebuah
ijazah sebagal bukti aas keberhaslan sswa yang bersangkutan dadam
belgar di madrasah diniyah ini.

2). Penggjian Wetonan

Metode wetonan addah penggaan kitab-kitab klask secara
kdompok, dimana semua satri  dipeslabken  untuk  mengikutinya
dengan membawa kitab yang sama dengan kitab yang digarkan oleh
kia atau ustadz.

Pelgaran yang disampakan ddam penggaran kitabkitab
Idam klask ini tidek digur ddam dlabus yang terprogram,
melankan berpegang pada babbab yang tercantum ddam kitab
terscbut. Dadam penggian wetonan ini teksteks yang dibaca oleh
penggar terlebih dulu ditejemahkan secara harfish dengan smbok
gmbol bahasa yang demikian beku dengan idilah “utawi — iki-iku”,
baru setelah itu dijelaskan maksud dan pengertian dari bacaan itu tadi.

Sebenarnya  penggian wetonan  ini merupakan  penergpan
metode ceramah yang dipergunekan oleh para kiya / udtadz ddam

mengulas id kitab yang dibacanya Hanya sga dikemas sedemikian
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rupa agar Sdaas dengan tujuan yang hendsk dicgpa  ddam

penyampaannya.

Sdan kedua sgem pendidiken sebagamana diatas (formd

dan non formd), Pondok Pesantren As-Sunniyyah meryeenggarakan

bebergpa sgtem pendidiken yang dfanya eksra kurikuler ddam

rangka peningkatan kudlitas para santri, yaitu antaralain :

3

b

Sistem Kursus-kursus

Pola penggaran yang ditempun meddui kursus (takhassus) ini
ditekenkan pada pengembangan keterampilan berbahasa  inggris
dan bahasa Arab. Disamping itu diadeken keterampilan tangan
yang menurus kepada terbinenya kemampuan  psikomotorik
seperti kursus komputer, Sablon dan lain-lan.

Sistem Pelatihan

Sebagamana diatas Sdem pdatihan juga menekankan pada
kemampuan pskomotorik. Pola pdaihan yang dikembangkan
addah temasuk  menumbuhkan kemampuan praktis  seperti
pelaihan  pertukangan, mangemen koperas dan  kerginan
kerginan lan yang mendukung terciptanya  kemandirian
integrative. Hal ini era kaitanya dengan kemampuan yang lain
yang cenderung lahirmya santri intelek dan ulama yang mumpuni.

Demikian pemaparan dari obyek penditian yang teruraiken

ke ddam bentuk &ktivitas aas kondis yang tengeh berlangsung di

obyek pendtian.
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B. Kurikulum Pondok Pesantren As-Sunniyyah Kencong Jember

Sebagaiman pandangan banyak orang di Nusantara ini sebegal akibat
lamanya regeri kita tercinta ini djgaeh deh Beanda, yang beranggapan bahwa
semua hd yang menyerupa kebiassen penjgah addah hd yang tidek benar,
meka Pondok Pesantren yang identik dengan pendidiken diniyah tidak
menggarkan ilmu  yang tidek bersumber dari kitabkiteb klask. Tidek
terkecuadi Pondok Pesantren AsSunniyyah Kencong. Ha ini  ditambah
dengan pada masa Orde Lama dan Orde baru yang juga mash kurang
perhatian pada lembaga pendidiken Pondok Pesantren. Maka Pondok
Pesantren As-Sunniyyeh sgak  didiriken menggunakan  Kurikulum  tardisond
antaralain :

1 IllmuFigh : Fathul Qorib, Fathul Mu'in dan Fathul Wahab,

2 Al-Quran : Tafgr jadain, Tgwid

3 llmu Hadits : Arbdin, Bulughu Maram, Shohih Mdim, Shohih

Bukhori,
4. llmu Tasowwuf mdiputi : Hikam dan Ihya ‘ulumuddin
5 Illmu da mdiputi : Nahwu, Shorof, Mantig, Bdaghoh dan lan
sebagainya

Yang semuanya disampakan langsung oleh Kya/pengasuh, atau
satri yang sudeh dipandang mampu, dengan cara bandongan, wetonan,
sorogan dan hafdan, tanpa adanya perencanaan dan evadues pendidiken yang
memadai, hd itu jika dipandang dai seg teori pendidiken saat ini dinila

kurang begitu efektif.
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Sehingga tingkat keberhedlan dari santri yang ada sangat dipengaruhi

oleh kemauan yang ada pada diri santri masing-masing.

. Latar Belakang Pengembangan Kurikulum Di Pondok Pesantren As-
Sunniyyah Kencong Jember

Pdaksanaan pengembangan  kurikulum  Pondok Pesantren As
Sumniyyah yang menjadi obyek penditian ini sangat komplek, ddam ati
semua  komponen  kurikulum  berupaya dikembangkan. Dai  redita ini
diperolen sbueh indikes aken kuanya motives den  keinginen  untuk
melaksanakan kegiatan tersebut.

Dari hasl wawancara dengan semua unsur pesantren, serta observes
di lokes penditian, maka diperoleh gambaran mendasar bahwa latar belakang
pengembangan kurikulum terssbut ada katannya dengan bebergpa faktor.
Adapun  faktor-fektor yang sanga rdevan dengan penditian ini  dapa
diklasfikaskan menjadi dua faktor :
1 Faktor Interna
2 Faktor Eksterna

Adapun yang dimeksud dari kedua hd diatas yatu bahwa faktor internd

addah faktor yang muncul yang berasal dai ddam lingkungan pesantren
(pengasuh, udadz, pengurus, dll). Sedang faktor eksternal addah faktor-faktor
yang datangnya dari luar (budaya, masyaraka, ilmu pengetahuan, tekhnolog,
dl) yang mana hd ini tidk terdgpa di ddam lingkup dgem pendidikan

Pondok Pesantren AsSunniyyah
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1 Faktor internd melipuiti :
a.  Kenginan pengasuh untuk meningkatkan pengetahuan santri.

Secara higtoris pada awanya Pondok Pesantren AsSunniyyah
hanya mengdola jenis pendidiken pesantren pada umumnya
Kemudian dsem pendidikennya dikembangkan dengan menggunakan
metode klaskd dengan mendirikan madrassh non forma dari tingkat
ibtidalyah diniyah dan Madrassh tsanawiyah diniyah. Hd ini berjdan
hingga sekian tahun. Sdang bebergpa tahun kemudian ada inigatif
untuk mendirikan pendidiken formd, semisd madrassh aau sekolahen
yang kuikulumnya beraviliasa ke Depatemen Agama Maka
berdirilah pendidiken forma dari tingkat Ibtidayah (M), Tsanawiya
(MTs) sampa tingkat diyah (MA) dan sudah berdiri perguruan tinggi
yang bekerja sama dengan yayasan magid besar Al-Falah dengan
nama perguruan tinggi STAIFAS (Sekolah Tinggi Al-Falah As
Sunniyyah). Keinginan ini muncul dari  bebergpa pengasuh  Pondok
Pesantren As-Sunniyyah  sebagaimam diutarakan olen KH. Khoiruz
Zad Maddah:

“Didirikannya pendidikan formad mula dai MI, MTs dan MA
dan Perguruan Tinggi semata-maa bertujuan untuk meningkatkan
kuditas para santri, sdain itu juga untuk mengentas para kaangan
masyarakat yang taraf ekonominya menengah ke bawah agar
sama-sama mengenyam sarta mendapatkan pendidikan dan ijazah
formal sebagaimana pendidikan di luar pesantren.”
Dengan demikian, kehadiran jenjang pendidiken formd di
Pondok Pesantren AsSunniyyah ssbaga mitra pendidikannya dadam

rangka meningketken mutu dan kuditas santri di masa depan. Karena

! Hasil Wawancara dengan KH. Khoiruz Zad Maddah, tgl : 7 September 2009
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kdau hanya mengandakan sSsem pendidiken yang ada, kemungkinan
upaya terssbut sanga  sulit sekdi  dicgpa, kaena  disamping
terbatasnya ddem yang ada juga zaman sudah berubah yang
mengharuskan adanya pengembangan semacam diatas.

Keinginan para pengdola Pondok Pesantren As-Sunniyyah untuk
meningkatkan efisend dan efektifitas penggaran di pesantren.

Sebagamana pesantren pada umumnya, Sstem pendidikan dan
penggaran yang dilaksanakan mash tergolong klask, bak dari aspek
materi, drategi penggaannya, dan evduasnya Hd ini menimbulken
proses pendidikennya kurang efektif dan efisen, kondis seperti ini
pernah didami deh Pondok Pesantren As-Sunniyyah.

Berangkat dari kondis diatas meka Pondok Pesantren As
Sunniyyah berussha untuk mengembangkan sstem  pendidikannya ke
aah dgem yang lebih efektif dan efisen. Perubahan tersebut
ditempun dengan cara mendiriken sekoldtsekolah formd  yang
berkurikulum ke Departemen Agama sebagaimanadiatas.

Dengan memasukkan penggaranpenggaan umum ke Pondok
Pesantren As-Sunniyyah dihargpkan nantinya para santri tidek hanya
mendadlami  tentang agama sga akan tetgpl juga menddami tentang
penggaan umum serta ketrampilan-ketrampilan khusus yang nantinya
bisalaku di duniakeija

Kenginan agar dumni Pondok Pesantren As-Sunniyyah dgp peka di

masyarakat.



88

Seperti tdah dibshas ddam kgian terdahulu, bahwa pada
umumnya pesantren hanya menggarkan ilmu agama sga, sehingga out
put pendidiken pesatren akan menjadi orang yang eksklusf, yakni
hanya mampu dalam bidang keagamaan sga

Redita digdas memancing Pondok Pesantren AsSunniyyah
untuk berbenah diri agar supaya lulusan dari pesantren tersebut betuk
betul bermanfast bagi masyarska. Upaya yang dilakukan dengan
membekdi santrinya dengan berbega digplin ilmu yang nantinya bisa
Sgp peka di masyaraka, yakni santri di samping bdga ilmu agama
juga ditekankan belgar ilmu umum serta beberapa keterampilan.

Sebaga  konsekwensinya, Pondok Pesantren AsSunniyyah
mendiriken  sekolahsekolah formd  seta trainingtraining  yang
dianggap penting seperti kursus komputer, bahasa inggris, bahasa Arab
dan lanlan. Kenyataan akan hd ini seperti diungkapkan oleh sdah
Seorang pengurus

“Semua santri yang mondok di sni wgib mengikuti sekolah baik
yang forma aau yang non forma, Ha itu karena dihargpkan agar
kelak santri sstdlah pulang ke kampung hdamannya benar-benar
mampu dan berguna serta tidek menjadi beban masyarakat. Dan
kenyataannya, bahwa semua santri semuanya antusias dengan
sgem ini. Ratarda dai sekian santri yang datang untuk mondak
disamping mempunya tujuan untuk bedgar agama, juga untuk
bega pendidiken umum seta keterampilan-keterampilan  yang
lain.”?

2 Faktor Eksterna
Sebagamana dijedlaskan dimuka bahwa faktor eksternd addah

fektor yang daang dari luar Pondok Pesantren As-Sunniyyah yang

2 Hasil wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren As-Sunniyyah, tgl: 9 September 2009
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mdiputi manusa aau kondis sosd budaya Faktor eksernd  yang
menyebabkan adanya pengembangan kurikulum pesantren addah sebaga
berikut :

a. Pekembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.

Pada era skaang, di era globdisas informas juga era
kemguan ilmu pengaidhuan dan tekhnologi tdah menuntut semua
dmens dai  kehidupan yang ada untuk merexpek  dan
mengantisipasnya Kemguan ilmu pengetahuan dan tekhnologi telah
bayak membaikan dampek postif den  negaif bagi  sduruh
kehidupen umat manusia

Pesantren sebaga sdah satu dari lembaga pendidiken yang
mencetek sumber daya manuda tidek terlepas dari tuntutan diatas,
dimana pesantren dituntut untuk mampu menghasilken SDM  yang
mumpuni ddam ilmu pengetahuan den tekhnologi. Sehingga di
tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, pesantren
akan tetap mewana dinamika perkembangan terssbut, medui
ativites dan out put pendidikennya Hda tersebut diungkgpkan oleh
ketua umum Pondok Pesantren As-Sunniyyah :

“Bahwa  pengembangan  kurikulum  dengan memasukkan
pendidiken umum ke ddam pesantren merupakan suatu bentuk
antigpatif dan respon aas perkembangan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi sehingga dihargpkan agar nantinga para  dumni
Pondok Pesantren AsSunniyyah bisa optimd ddam berjuang,
karena memasuki era globdisas ini santri ke depan dituntut untuk

tidek hanya mehir ddam ilmu agama akan tetgpi juga panda
dalam ilmu umum sertamempunyai life skill yang memadai.”3

% Hasil wawancara dengan ketua Umum Pondok Pesantren As-Sunniyyahtgl 9 September 2009
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b. Dinamika Sistem Pendidikan Nasiond

Bila mendash secara jeli, meka dapat diambil sebuah
kesmpulan bahwa ggem pendidiken nesond yang ada addah
mengarah kepada pembentukan manusa yang dap peka. Sesua
dengan sgem pendidkan nasond terssbut Pondok Pesantren As
Sunniyyah mempunya ingaif untuk mengembangkan
pendidikannya ke asah pendidkan yang sesua  dengan  dgem
pendidikan nesiond.

Pengembangan  kurikulum yang dileksanakan oleh  Pondok
Pesantren AsSunniyyah addah sebagal jawaban dan respon dari
perkembangan ssem pendidikan yang ada Hd ini semaamata
dilakukan dengan hargpan sstem pendidiken pesantren tetegp sesua
dan dapat siring dengan sitem pendidiikan nesiond.

Scbagamana tujuan lembaga pendidiken ini, addah untuk
ikut serta mewujudkan kesgahteraan masyarakat, bangsa dan negara
melalui lembaga pendiidikan yang diil aksanekan.

c. Adanyatuntutan masayarakat dan dumni

Para adumni dan masyarakat menghimbau agar Pondok
Pesantren As-Sunniyyah tidek hanya meaksanakan modd dan sstem
pendidikan yang dfanya mesh sdaf (ortodok). Mereka mengharap
modd dan Sgem pendidikannya sudeh mula dibenahi  dengan
mengadops ddem dan modd sata drategi pendidikean da modern
ddam medaksanaken proses bdgar menggar, evduas dan lain

sebagainya. Ha itu karena mereka menghargp agar kelak para santri
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bisa bemutu dan berkuditas sarta senantiasa ekds di tengah-tengah

perubahan.

Bebergpa laar bdakang diaas bak yang dfanya intrernd
aaupun yang eksternd merupakan sebuah kesstuan yang utuh yang
menjadi  faktor dan penyebadb aas pengembangan  kurikulum
pendidken Pondok Pesantren As-Sunniyyeh. Dengan adanya hd
diatas, Pondok Pesantren As-Sunniyyeh teringpires dan termotives
untuk secepatnya membenahi  dii  dan  mengadekan  perubahan,
shingga nantinya dihargokan menjadi  sebush  lembaga  pendidiken
yang mampu mencetek insan  yang bermutu  dan  berkuditas
sebagamana yang telah dihargpkan bersama

D. Pengembangan Kurikulum Pesantren sebagai alternatif peningkatan
Kualitas Pendidikan di Pondok Pesantren As-Sunniyyah.

Sepati tdah diketahui, bahwa kurikulum merupakan sdah satu faktor
yang sanga menentukan ddam proses kegidan bedgar menggar ddam
lembaga pendidiken, keberadsannya sangat menentukan berhesl atau tideknya
tujuan yang ingin dicgpa. Oleh karena itu, kurikulum merupsken sdah sau
faktor yang senantiasa diperhatiken dan dikembangkan sesua dengan tuntutan
yang ada

Berangkat dai pemikiran diatas, meka Pondok Pesantren As
Sunniyyah ssbaga lembaga pendidiken  Idam mempunya  tanggung  jawab
mord di  ddam menydenggarakan  pendidikennya dan seantiasa
memperhetiken ~ kurikulum  pendidikannya, ddam rangka  meningkatken

kudites pendidikan pesatren. Adapun upaya yang ditempuh Pondok
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Pesantren AsSunniyyah addah dengan mengadaken  pengembangan
kurikulum pesantren.

Adapun bentuk-bentuk pengembangan kurikulum yang
dileksaneken olen Pondok Pesantren AsSunniyyah sebagamana  kurikulum
pada umumnya, mdiputi bebergpa komponen kurikulum, diantaranya addah
sehaga berikut:

1 Pengembangan Tujuan Pendidikan Pesantren

Seperti yang tdah penulis sebutkan bahwa pada dasarnya
pondok pesantren bertujuan untuk mencetak mudim agar memiliki dan
menguasal  ilmu-ilmu agama (tafagquh fiddin) secara menddam serta
menghayai dan mengamadkannya dengan ihklas sematamata ditujukan
untuk pengabdiannya kepada Allah ddam hidup dan kehidupannya
Dai rumusan diatas sudeh barang tentu bahwa tujuan pendidiken
pesantren sangat sekai menekankan pentingnya  penegekan dinul I1dam di
tengahtengah masyaraka dan  akhlakul karimah serta mementingkan
dimens kekhlasan pada sdtigp aspek kehidupan. Konsekwensnya dari
konsep diatas, maka out put pendidiken pesantren sangat ekdusf (bersfat
tertutup) daam kehidupannya, disebabkan hanya berorientas pada bidang
keagamaan.

Méaka dari itu Pondok Pesantren AsSunniyyah di ddam rangka
meningkatkan kuditas  santri dan pendidikannya, melakukan
pengembangan tujuan pendidikannya dengan hargpan di kemudian hari

mampu meningkatkan kuditas pendidikannya
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Adapun bentuk pengembangan dai tujuan pendidiken Pondok
Pesantren As-Sunniyyah addah :

Pondok  Pesantren  AsSunniyyah  betujuan mewujudkan
peribadatan, pendidikan dan dekwah idamiyah menurut faham
ahlussunnah wa jamdah serta mewujudkan kesgahtersan sodd
pada umumnya dengan berdasarkan pancasiladan UUD 1945.%

Dai rumusen tujuan pendidkan Pondok Pesantren As
Sunniyyah  dialas, menunjukkan  bahwa  tujuan  pendidikan  Pondok
Pesantren AsSunniyyah tdah mengaah kepada tujuan pendidiken yang
lebih universa, di mana seorang santri dituntut harus memiliki - keghlian
ddam bidang ilmu agama sesua dengan tujuan pesantren pada umumnya,
akan tetgpi tuyjuan diatas sudah dikembangkan kepada upaya membentuk
satri yang ahli ddam bidang agama, juga mempunya kuditas di bidang
pendidikan yang lain.

Pengembangan IS atau Materi Pendidikan Pesantren

IS vyaitu materi yang diprogramkan untuk mencgpa  tujuan
pendidiken yang teeh diteigpkan® Dari pengertian diatas, Pondok
Pesantren As-Sunniyyah ddam memberikan maeri  pendidikannya
melakukan pengembangan dan pembaharuan. Materi yang diberikan tidak
lepas dari materi kitab-kiteb klask yang dikarang oleh ulamaulama saaf.
Bebeargpa kitab tersdbut disesuakan dengan  kurikulum - pendidikannya
yakn sesud dengan tingkat pendidiken yang ada di lembaga pendidikan

tersehut.

“ Buku pedoman Pondok Pesantren As Sunniyyah
° Subandijah, “ Pengembangan dan Inovasi Kurikulum” PT: Raja Grafinda Persada, Jakarta, 1992,

him 5
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Kitab-kith ~ yang  digakan  sbaga  tambahan  dan
pengembangan dai khazanah kellmuen kitab klask addah diambil deri
beberagpa kitab bahasa arab yang mana kitab-kitab tersebut tergolong kitab
yang baru yang ditulis oleh ulama mutaakhirin.

Dai gambaran diaas, dapat ditaik suau kesmpulan bahwa
Pondok Pesantren AsSunniyyah ddam menyusun materi
pembegarannya sudeh mengarah pada konsep generdisses  universalisss
dimana materi yang ada merupaken gabungan dari bebergpa bahan yang
berbeda, aken tetlgpi sding berkesnambungan. Konsep ini addah konsep
yang ided, dikarensken dengan maei yang luas terssbut, out put
pesantren akan lebih fleksbe sata dapat mengikuti  perkembangan
pendidikan yang ada

3 Pengembangan Strategi Penggjaran di Pondok Pesantren As Sunniyyah

Strategi  addah ussha untuk menejemahkan bahan  yang
tercantum dalam kurikulum agar depa menjadi  pengdaman siswa®
Seperti dijdaskan  tedahulu - bahwa  kurikulum  mesh  merupakan
rancangan, ide aau hargpan yang harus diwujudkan secara nyata di
lembaga pendidiken bak sekolah maupun di pesantren. Sehingga akhirnya
mampu mengantarkan santri untuk mencapa tujuan pendidikan.

Srategi  penggaran merupakan sdah sau  komponen  kurikulum
yang senantiasa harus diperhaikan agar penggaan berjdan sesua dengan

tujuan yang telah ditetgpkan.

® Hamid Syarief, * Pengembangan Kurikulum” Bina Ilmu, Surabaya, 1996, him: 90
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Ddam mencgpa tujuen pendidiken, Pondok Pesantren As
Sunniyyah memakal bebergpa metode aau cara penggaran yang efektif
dan efisen, tepat guna dan operasond. Dengan beberapa metode tersebut
dihargpkan mampu menygikan materi pendidkan agama, umum dan
keterampilan.

Adapun  meode penggaan yang digunakan  sebagamana
pesantren pada umumnya, misdnya metode wetonan dan sorogan, akan
tetapi disamping metode diatas juga menergpkan bebergpa metode yang
dihargpkan menunjang dalam penyampaian materi pendidikan pesantren.

Bebergpa metode yang digunakan daam meaksanakan aktivitas
pendidikan dan penggaran di  Pondok Pesantren AsSunniyyah addah
sebagal berikut :

a Metode wetonan
Metode wetonan addah sstem penggaran dengan jadan kiya
membaca suatu kitab ddam weaktu tetentu dan santri  dengan
membawa kitab yang sama mendengarkan dan menyimak bacaan
kiya.” Di Pondok Pesantren As-Sunniyyah sisem penggian ini ada
yang dleksanekan oeh kiya, saudara dan putraputranya serta
diadakan oleh ustadz senior.
b. Metode Sorogen
Metode sorogan addah penggian kitab kuning dengan jdan
santri yang biasanya panda menyorogkan (langsung membaca, tanpa
dibaceken dahulu oeh kya/usad) sebueh kitab kepada kiya untuk

"DR. M. Bahri Ghazali, “ Pendidikan Pesantren Berwawasan lingkungan”, Pedoman limu Jiwa,
2001, h29
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dibaca di hadgpan kiya itu. Dan kdau ada sdahnya kesdahan itu
langsung dihedapi dleh kiyai itu.®
c. Metode Munadzoroh

Igilah munadloroh ini berasd dai fiil madhi “ Naadhoro”
yang bermakna “Jaadala” berdebat atau bertukar pikiran.® Idtlah lain
yang sging dipaka ddam &ktivitas ini addah  musyawaroh,
mudzakaroh, muhawaroh.

Munadioroh merupakan suatu pertemuan ilmish yang secara
soesfik membahas masdahmaesdah diniyah ibedah  (ritud) dan
agjidah (teologi) serta masaah masalah agama pada umumnya ™

d Metode Muhafadzoh

Muhafadzoh merupaken satu  kegiatan yang  diwgibkan
kepada para santri untuk menghafdkan bait-bait kitab yang sedang
dipdgai. Kegiatan ini disesuakan dengan tingkat kdas masing
masing santri. Biasanya kegiatan muhafedzoh ini merupekan syarat
mutlek bagi kenaiken kelas aau kdulusan santri ddam masa belgar
di suatu kelas

Sdan beberapa metode diaas, Pondok Pesantren As
Sunniyyah  juga menggunakan metode  sebagamaena lembaga
pendidikan lannya aau yang biasanya dissbut metode secara umum,
yakni :

1) Metode Tanyajawab.

2) Metode ceramah

® Bahri Ghazali, h 29
° A. Warson * al Munawwir *
19 | mron arifin, Kepemimpinan Kiyai, Press Malang Kalimasada, 1992 h :119
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3) Metode demonstras

4) Metode penugasan
Dai deskrips bebergpa metode diatas, dapat ditarik sebuah
kesmpulan bahwa Pondok Pesantren As-Sumniyyaéh  ddam
melaksanakan penggaannya tdah menggunakan bebergpa metode
yang sanga vaidif. Dimana metode terscbut tedah disesuaken
dengan tuntutan yang ada Juga gpabila diamati, meka Sstem yang
digunakan tdah mengarah kepada cara begar sswa &ktif, dimana
semua Sswa aau santri yang ada dilibatkan secara aktif dalam proses
belgar menggar. Ha terscbut diatas, akan sangat berbeda sekdi
dengan goa yang dilakukan oleh pesantren-pesantren pada umumnya,
yang hanya menergpkan cara begar yang tradisond, misdnya

wetonan dan sorogan.
4. Pengembangan sstem Evauas Penggaran di Pondok Pesantren As

Sunniyyah

Sebagaimana tdah dijedaskan pada bab terdahulu bahwa evdues
(penilaian) merupakan kegiaan untuk mengetahui berhasl tidaknya anak
didk mencgpa tujuan penggaran yang tdah ditetgpkan, agar diketahui
tingkat penguasaen hasil belgar Sswa ddam proses begar menggar.t
Dengan evduas akan diketahui sgauh mana tujuan pendidikan tercapa
dan sgauh mana proses kurikulum itu berjdan sepeti yang dihargpkan.
Hedl evdued itu akan dapat dijadikan umpan bdik terhadap perbaikan

kurikulum selanjutnya

" Hamid Syarief, him 93
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Seperti yang tdah penulis jelasken bahwa pendidiken pesantren
pada umumnya bedum mengend aau memang tidek perlu mengend
gdem penilaan (evauas). Kenakan tingka cukup ditandal  dengan
bergantinya kitab yang dipdgari. Santri sendiri yang menild, yatu ia
cukup menguasa bahan yang ldu dan mampu untuk mengikuti penggian
kitab berikutnya

Pondok Pesantren As-Sunniyyah ddam rangka meningkatkan
kudites pendidikennya, sudeh mula medaksanaken dan mengembangkan
sgem evduas yang lebih efekiif, yatu dengan mengadops sistem
sekolah, &kan tetgpi tidek meninggadkan evauas yang ada  Adapun
bentuk-bentuk evaluas tersebut addah sebagal berikut :

a. Ulangan haian, hd ini biasanya dilakuken peda hari-hari tertentu
yang tdah ditentuken ssbdumnya Biasanya ini dilekuken gpabila
tdah sdesa mengkgi materi pegaan, bak berbentuk lisan aau
tulisan dan terkadang berbentuk tuges.

b. Ujian umum, yatu Ssem evaues yang dilaksanakan setigp catur
wulan. Maeri yang diviken addah sduruh maei yang tdah
digakan ddam sdigp caur wulan di pesantren aau di madrasah
sesua dengan tingkat kdlas dan lembaganya masing-mesing. Modd
dan bentuk sod yang digunakan seperti modd dan bentuk sod yang
digunekan di sekolahsekolah formd. Bagi sswa yang tdah sdesa
menempuh ujian akhir dari tigp lembaga yatu 6 tahun untuk tingket

ibidayah dan 3 tahun untuk tingkat tsanawiyah maka akan
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diberiken ssbua ijazeh sebega  legidas  keulusan  sebagamana
pendidikan-pendidikan padaumumnya

C. Meode hafdan, ssem evadues ini dilaksanekan ddam rangka
untuk kenaikan tingketan kelas Seorang santri nalk tingkat gpabila
sudah menghafdkan beberapa materi yang telah ditentukan oleh kia
aau udtedz.

Dai bebergpa sstem evduas yang dilaksanakan oleh Pondok
Pesantren As-Sumiyyah tersebut diatas, bila dikatkan dengan teori
evduas pendidiken yang ada, maka prektek terssbut sudsh mengarsh
kepada evalues yang ided, dimana teah ada bentuk evauas proses dan
evaduad produk (hesl pendidikan). Evduas itu bisa digolongkan kepada
sgem evauas yang dikend dengan penilain formatif dan sumatif.

Dai keempat komponen yang telah dikembangken diatas
meka dapat ditaik kesmpulan bahwa Pondok Pesantren AsSunniyyah
sudeh berussha semeksma mungkin di ddam mewujudkan hesl dai
kurikulum terssbut, sehingga akhirmya depat mengheslkan out put yang
berkudites sesua  dengan tujuan pendidikan serta peka menghadepi
masyarakat yang sangat beragam ini.

Laar bedakang dan bentuk-bentuk pengembangan  kurikulum
dan tuuen yang ingin dicgpa oeh Pondok Pesantren AsSunniyyah
addah proes untuk meningkatken  kudites pendidiken  khususya
pendidken Idam. Hd ini discbabkan ada suatu kesan bahwa pesantren

addah lembaga pendidikan yang tradisond, dan sulit untuk maju.
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Mendasgh kembdi akan redita dai pelaksaneen pendidikan
pada umumnya, seta reditas sodd budaya yang terjadi, Pondok
Pesantren sebagal  lembaga pendidiken  Idam  semakin - mendapatkan
tantangan. Tantangan-tantangan ini menyebabkan terjadinya pergeseran
nila di pesatren bak menyangkut pandangan hidup aau sSgem
pendidikannya

Menurut Asyaibani yang dikutip oleh A. Tafsr bahwa manusa
itu memiliki tiga potend yang sama pentingnya, yaitu jasmaeni, ekd dan
rohani. Oleh karena itu, di ddam idam terdgpa tiga paradigma besar,
yakni; pertama, paradigma san yang dgpa diperoleh dengan akd dan
indra. Kedua, paradigma logis yang dgpa diperoleh dengan mencari
pengetahuan pada obyek-obyek dbdrak tetapi  logis haeslnya addah
pengetahuan filsafat. Sedangken yang ketiga adaleh paradigma midtik,
yatu suatu cara untuk memperoleh pengetahuan tentang obyek abdtrak
supralogis dengan meldui hal dan perassen.”

Dengan memiliki paradigma diatas, sduruh manusa pesantren
akan diaktifken serta memiliki - pandangan yang komprehensp tentang
idam. Oleh karena itu, pesantren sebaga lembaga pendidiken yang akan
menyigokan generas penerus  yang murni,  sekurang-kurangnya  harus
memiliki panca kesadaran, yaitu :

a. Kesadaran beragama. Ha ini harus ditanamkan pertama

kdi dengan kokoh dan kuat, karena kesadaran beragama

2A. Tafsir* 1lmu Pendidikan dalam Perspektif ISam” Remaja Rosda Karya, Bandungth,1992,

him
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ini merupakan dasar dan pengenddi terhadgp kesadaran
kesadaran yang lain.

b. Kesadaran berilmu, vyakni kessdaan untuk memiliki  ilmu
pengetahuan sebagal dat mengembangkan ilmu  pengetahuan  untuk
menjawab tantangan zaman yang terus berkembang.

c. Kesadaran berorganisasi, yakni kesadaran terhadap pentingnya
organisss  Ssbaga wahana kegistan dan  pejuangan  yang dapat
mengantarkan kepada tujuan secara efektif dan efisen.

d. Kesadaran bermasyarakat, yakni kesadaran untuk hidup bersama
orarg lain dengan menyadari segda konsekuwensinya

e Kesadaran berbangsa dan bernegara, yakni kesadaran terhadep
pentingnya berbangsa dan bernegara dan menyadari terhadap segda
konsekuensinya ™3

Oleh karena itu suatu hd yang benar hila dewasa ini pesantren
mula menampakkan eksdensnya sbaga  lembaga pendidiken Idam
yang mumpuni den berkuditas, yakni ddam dirinya sudah terpenuhi
fadlitas dan bentuk pendidiken yang variaif dan pada akhirmya pesantren
harus mampu mewujudkan pengembangan terhadap ssem yang sdama
ini sudah disesuaikan.

Dai  keterangan diaas sata bebergpa  penjdasan  dan
penelitian, bahwa kurikulum pesantren merupekan sdah satu  komponen
dai Sdem pendidiken yang haus dikembangkan sebaga  dternatif

meningkatkan kuditas pendidikan pesantren.

B \Wahid Zaini “ Dunia Pemikiran Kaum Santri’ LKPSM NU, DIY, 1995 him:89



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hadsil penditian yang ada, maka ada bebergpa hd yang
dapat dijadikan sebagal kesmpulan, yaitu :

1 Secara garis besar faktor-fektor yang meaar beakangi pengembangan
kuikuum d  Pondok  Pesantren  AsSunniyyah addah  dapa
dikdompokkan menjadi dua faktor, yatu fektor internd den faktor
eksterndl.

a. Fektor internd mdliputi
1). Adanya inigaif pengasuh  untuk  meningkatken  kuditas
pengetahuan santri.
2). Kenginan paa Pondok Pesantren AsSunniyyah  untuk
meningkatkan efisens dan efektifitas penggaran di pesantren.
3). Kenginan agar out put aau adumni Pondok Pesantren As
Sunniyyahsiap pakai di mesyarakat.s
b. Sedangkan faktor eksternd addah :
1). Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi
2). Pengaruh dari dinamika sstem pendidikan pada umumnya semakin
hari semakin mgju.
3). Adanya tuntutan masyarakat dan alumni.
2 Pdaksanaan pengembangan kurikulum pendidiken Pondok Pesantren As

Sunniyyah mdiputi  bebergpa  komponen pokok, yatu komponen tujuan,

102
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materi, drategi dan evduas. Hd ini terbukti  bahwa Pondok Pesantren
As-Sunniyyah tersebut  tdah  mengadops ggdem pendidiken modern
dengan mendiriken MI, MTs , MA dan perguruan Tinggi. Namun sstem
seektivitas untuk menjaga nilaknilai lama mesih terpdihara

3 Dengan adanya pengembangan kurikulum di Pondok Pesantren As
Sunniyyah Kencong, dapat meningkatkan kuditas pendidiken yang ada,
shingga bisa menghaslkan dumni/santri yang mempunya  kadar

keilmuan yang mumpuni.

B. Saran-saran
1 Bag parapengdolapendidikan di Pondok Pesantren AsSunniyyah

a. Hendsknya mangemen dan adminisdras sudeh harus mula  dibenahi.
Pendirian sekolahtsekolah formd  hendaknya tidek hanya berdasarkan
tren zaman, tetgpi lebih berorientas pada pembentukan pribadi-pribedi
yang menguasa iptek dan mengati ilmu agama yang menuntut
keseriusan semua pihak.

b. Dengan mengadops materi-materi pegaran umum serta  pdatihan
peaihan yang dilaksanakan secara intengf semisd  kursus bahasa
Inggris, Bahasa Arab, komputer dan lain sebagainya, hendaknya tetap
harus mempertahankan dan menjaga kessimbangan terhadap tradis-
tradis lama yatu penddaman kitab kuning dan tidek terlarut dengan
perkembangan zaman. Sehingga nantinya para  dumni Pondok

Pesantren As-Sunniyyah  tidek hanya mahir ddam berbahasa inggris,
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liha ddam mengopraskan komputer aken tetgpi juga mehir dadam
membeca kitab kuning dan ilmu-ilmu agama.

Bagi Pondok Pesantren As-Sunniyyah dengan adanya pengembangan
kurikulum yang tdah dilaksanekan agar pdaksanaannya berjdan
dengan efektif dan efisen dan dapat menghedslkan segda hargpan
yang didta-ctekan  yakni mencatek out put yang berkudites bak
bidang agama dan bidang umum sata mampu besang di ea
globdisss meka segda komponen yang terkat khususnya peningketan
profesonditas penggarnya haus  ditingkatkan, misdnya dengan
mengadekan penataran keguruan, pengangkaan tenaga pengga yang
Hektif den lain-lan.

Untuk menambah wawasan sata cekrawada pemikiran  santri,
hendeéknya  kurikulum yang  dikembangkan  (khusustya  bidang
kesgamaan) tidek hanya terfokus pada kitabkiteb dai sdah stu
madzheb (diran) sda semisd imam Sydi'i ddam ilmu figh, d
Ayyai dan d Maurid ddam ilmu tedog, d Ghozdi ddam ilmu
tasawuf, akan tetapi harus lintas madzhab sehingga out put dari
Pondok Pesantren AsSunniyyah nantinya lebih berskgp inklusf den
demokratis dalam menyikapi suatu perubahan.

Ddam sebuah lembaga pendidiken tradis membaca merupakan
komponen yang harus dikembangkan dan dibudayakan. Untuk itu

hendeknya sangat diperluken sekdi  pengadaan  perpustekaan  yang
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representatif  yang mengadops  kitab-kitab  karangan ulama  sdef

hingga kitalykitab yang modern.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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